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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kehamilan 

2.1.1 Definisi Kehamilan 

 Kehamilan merupakan penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan 

dilanjutkan dengan nidasi. Bila dihitung dari fertilisasi hingga lahirnya bayi, 

kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 9 bulan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kehamilan merupakan bertemunya sel telur 

dan sperma didalam atau diluar rahim dan berakhir dengan keluarnya bayi 

dan plasenta melalui jalan lahir (Yulaikhah, 2019). 

 

2.1.2 Fisiologi kehamilan Pada Kehamilan Trimester III 

Banyak perubahan-perubahan yang terjadi setelah fertilisasi dan 

berlanjut sepanjang kehamilan. Berikut beberapa perubahan anatomi dan 

fisiologis yang terjadi pada wanita hamil, diantaranya:  

1. Perubahan Sistem Reproduksi  

a. Vagina dan Vulva  

Vagina sampai minggu ke-8 terjadi peningkatan 

vaskularisasi atau penumpukan pembuluh darah dan pengaruh 

hormon esterogen yang menyebabkan warna kebiruan pada vagina 

yang disebut dengan tanda Chadwick. Perubahan pada dinding 

vagina meliputi peningkatan ketebalan mukosa vagina, pelunakan 

jaringan penyambung, dan hipertrofi (pertumbuhan abnormal 

jaringan) pada otot polos yang merenggang, akibat perenggangan 

ini vagina menjadi lebih lunak. Respon lain pengaruh hormonal 

adalah seksresi sel-sel vagina meningkat, sekresi tersebut berwarna 

putih dan bersifat sangat asam karena adanya peningkatan PH asam 

sekitar (5,2 – 6). Keasaman ini berguna untuk mengontrol 

pertumbuhan bakteri patogen/ bakteri penyebab penyakit 

(Kumalasari, 2018) 

 



9  

b. Uterus/ Rahim  

Perubahan yang amat jelas terjadi pada uterus/ rahim sebagai 

ruang untuk menyimpan calon bayi yang sedang tumbuh. 

Perubahan ini disebabkan antara lain peningkatan vaskularisasi dan 

dilatasi pembuluh darah, hipertrofi dan hiperplasia (pertumbuhan 

dan perkembangan jaringan abnormal) yang meyebabkan otot-otot 

rahim menjadi lebih besar, lunak dan dapat mengikuti pembesaran 

rahim karena pertumbuhan janin, serta perkembangan desidua atau 

sel-sel selaput lendir rahim selama hamil.  

Ukuran uterus sebelum hamil sekitar 8 x 5 x 3 cm dengan 

berat 50 gram (Sunarti, 2018). Uterus bertambah berat sekitar 70-

1.100 gram selama kehamilan dengan ukuran uterus saat umur 

kehamilan aterm adalah 30 x 25 x 20 cm dengan kapasitas > 4.000 

cc. Pada perubahan posisi uterus di bulan pertama berbentuk 

seperti alpukat, empat bulan berbentuk bulat, akhir kehamilan 

berbentuk bujur telur. Pada rahim yang normal/ tidak hamil sebesar 

telur ayam, umur dua bulan kehamilan sebesar telur bebek, dan 

umur tiga bulan kehamilan sebesar telur angsa (Kumalasari, 2018). 

Dinding – dinding rahim yang dapat melunak dan elastis 

menyebabkan fundus uteri dapat didefleksikan yang disebut 

dengan Mc.Donald, serta bertambahnya lunak korpus uteri dan 

serviks di minggu kedelapan usia kehamilan yang dikenal dengan 

tanda Hegar. Perhitungan lain berdasarkan perubahan tinggi 

fundus menurut Kusumawati (2018) dalam Sartika, (2016) dengan 

jalan mengukur tinggi fundus uteri dari simfisis maka diperoleh, 

usia kehamilan 22-28 minggu : 24-26 cm, 28 minggu : 26,7 cm, 30 

minggu : 29-30 cm, 32 minggu : 29,5-30 cm, 34 minggu : 30 cm, 

36 minggu : 32 cm, 38 minggu : 33 cm, 40 minggu : 37,7 cm. 
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b. Serviks  

Akibat pengaruh hormon esterogen menyebabkan massa dan 

kandungan air meningkat sehingga serviks mengalami penigkatan 

vaskularisasi dan oedem karena meningkatnya suplai darah dan 

terjadi penumpukan pada pembuluh darah menyebabkan serviks 

menjadi lunak tanda (Goodel) dan berwarna kebiruan (Chadwic) 

perubahan ini dapat terjadi pada tiga bulan pertama usia kehamilan. 

c. Ovarium  

Manuaba mengemukakan dengan adanya kehamilan, indung 

telur yang mengandung korpus luteum gravidarum akan 

meneruskan fungsinya sampai terbentuknya plasenta yang 

sempurna pada usia 16 minggu (Sinta,. 2018). Pada kehamilan 

ovulasi berhenti, corpus luteum terus tumbuh hingga terbentuk 

plasenta yang mengambil alih pengeluaran hormon estrogen dan 

progesteron. 

e. Kulit  

Pada kulit terjadi perubahan deposit pigmen dan 

hiperpigmentasi karena pengaruh Melanocyte Stimulating 

Hormone atau hormon yang mempengaruhi warna kulit pada lobus 

hipofisis anterior dan pengaruh kelenjar suprarenalis (kelenjar 

pengatur hormon adrenalin). Hiperpigmentasi ini terjadi pada 

daerah perut (striae gravidarum), garis gelap mengikuti garis 

diperut (linia nigra), areola mama, papilla mamae, pipi (cloasma 

gravidarum). Setelah persalinan hiperpigmentasi ini akan 

berkurang dan hilang. 

f. Payudara  

Perubahan ini pasti terjadi pada wanita hamil karena dengan 

semakin dekatnya persalinan, payudara menyiapkan diri untuk 

memproduksi makanan pokok untuk bayi baru lahir. Perubahan 

yang terlihat diantaranya:  
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1) Payudara membesar, tegang dan sakit hal ini dikarenakan 

karena adanya peningkatan pertumbuhan jaringan alveoli dan 

suplai darah yang meningkat akibat perubahan hormon selama 

hamil.  

2) Terjadi pelebaran pembuluh vena dibawah kulit payudara yang 

membesar dan terlihat jelas.  

3) Hiperpigmentasi pada areola mamae dan puting susu serta 

muncul areola mamae sekunder atau warna tampak kehitaman 

pada puting susu yang menonjol dan keras.  

4) Kelenjar Montgomery atau kelenjar lemak di daerah sekitar 

puting payudara yang terletak di dalam areola mamame 

membesar dan dapat terlihat dari luar. Kelenjar ini 

mengeluarkan banyak cairan minyak agar puting susu selalu 

lembab dan lemas sehingga tidak menjadi tempat berkembang 

biak bakteri.  

5) Payudara ibu mengeluarkan cairan apabila di pijat. Mulai 

kehamilan 16 minggu, cairan yang dikeluarkan bewarna jernih. 

Pada kehamilan 16 minggu sampai 32 minggu warna cairan 

agak putih seperti air susu yang sangat encer. Dari kehamilan 32 

minggu sampai anak lahir, cairan yang keluar lebih kental, 

berwarna kuning, dan banyak mengandung lemak. Cairan ini di 

sebut kolostrum (Kumalasari, 2018).  

2. Sistem Sirkulasi Darah (Kardiovaskular)  

Volumei darah seimakin meiningkat kareina jumlah seirum leibih 

be isar daripada peirtumbuhan seil darah se ihingga te irjadi heimode ilusi 

atau peinge inceiran darah. Volumei darah ibu meiningkat se ikitar 30%-

50% pada keihamilan tunggal, dan 50% pada ke ihamilan keimbar, 

pe iningkatan ini dikareinakan adanya re ite insi garam dan air yang 

dise ibabkan seikre isi aldosteiron dari hormon adre inal oleih e istroge in. 

Cardiac output atau curah jantung me iningkat se ikitar 30%, pompa 

jantung meiningkat 30% se iteilah keihamilan tiga bulan dan keimudian 
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meilambat hingga umur 32 minggu. Se ite ilah itu volumei darah meinjadi 

re ilatif stabil. Jumlah seil darah meirah se imakin meiningkat, hal ini 

untuk meingimbangi peirtumbuhan janin dalam rahim, teitapi 

pe irtambahan seil darah tidak seiimbang de ingan pe iningkatan volumei 

darah se ihingga te irjadi heimode ilusi yang dise irtai aneimia fisiologis. 

De ingan te irjadinya he imodeilusi, ke ipeikatan darah beirkurang se ihingga 

teikanan darah tidak dapat tinggi me iskipun volume i darah be irtambah 

(Kumalasari, 2018). 

 

3. Perubahan Sistem Pernafasan (Respirasi)  

Se iiring be irtambahnya usia keihamilan dan peimbe isaran rahim, 

wanita hamil seiring me inge iluh se isak dan peinde ik napas, hal ini 

dise ibabkan kareina usus te irteikan kei arah diafragma akibat dorongan 

rahim yang me imbeisar. Se ilain itu ke irja jantung dan paru juga 

be irtambah beirat kareina se ilama hamil, jantung me imompa darah untuk 

dua orang yaitu ibu dan janin, dan paru-paru me inghisap zat asam 

(pe irtukaran oksigein dan karbondioksida) untuk keibutuhan ibu dan 

janin.  

 

4. Perubahan Sistem Perkemihan (Urinaria)  

Se ilama keihamilan ginjal beike irja leibih beirat kareina meinyaring 

darah yang volume inya me iningkat sampai 30%-50% atau le ibih, se irta 

pe imbeisaran uteirus yang me ine ikan kandung ke imih meinye ibabkan 

se iring be irke imih (Sunarti, 2018). Se ilain itu teirjadinya he imode ilusi 

meinye ibabkan meitabolismei air makin lancar seihingga pe imbe intukan 

air seini pun beirtambah. Faktor pe ine ikanan dan meiningkatnya 

pe imbeintukan air seini inilah yang me inye ibabkan meiningkatnya 

be ibeirapa hormon yang dihasilkan yaitu hormoeikue insi beirke imih. 

Ge ijala ini akan meinghilang pada trimeiste ir 3 keihamilan dan diakhir 
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ke ihamilan gangguan ini akan muncul keimbali kareina turunnya ke ipala 

janin kei rongga panggul yang me ine ikan kandung ke imih. 

 

5. Perubahan Sistem Endokrin  

Plase inta seibagai sumbe ir utama se iteilah teirbe intuk meinghasikan 

hormon HCG (Human Chorionic Gonadotrophin) hormon utama 

yang akan meinstimulasi peimbeintukan e isteiroge in dan proge iste iron 

yang di se ikre isi ole ih korpus lute ium, beirpe iran meinceigah te irjadinya 

ovulasi dan meimbantu meimpe irtahankan keiteibalan uteirus. Hormon 

lain yang dihasilkan yaitu hormon HPL (Human Place inta Lactogein) 

atau hormon yang me irangsang produksi ASI, Hormon HCT (Human 

Chorionic Thyrotropin ) atau hormon pe inggatur aktivitas keileinjar 

tyroid, dan hormon MSH (Me ilanocyte i Stimulating Hormon) atau 

hormon yang me impe ingaruhi warna atau pe irubahan pada kulit.  

 

6.  Perubahan Sistem Gastrointestinal  

Pe irubahan pada sisteim gasrointeistinal tidak lain adalah 

pe ingaruh dari faktor hormonal se ilama ke ihamilan. Tingginya kadar 

proge iste iron me ingganggu ke ise iimbangan cairan tubuh yang dapat 

meiningkatkan koleiste irol darah dan meilambatkan kontraksi otot-otot 

polos, hal ini meingakibatkan ge irakan usus (pe iristaltik) beirkurang dan 

be ikeirja leibih lama kareina adanya de isakan akibat teikanan dari uteirus 

yang me imbeisar seihingga pada ibu hamil teirutama pada keihamilan 

trimeisteir 3 se iring me inge iluh konstipasi/se imbeilit. Seilain itu adanya 

pe ingaruh e iste iroge in yang tinggi me inye ibabkan peinge iluaran asam 

lambung me iningkat dan se ikreisi ke ile injar air liur (saliva) juga 

meiningkat kare ina meinjadi leibih asam dan leibih banyak. 

Me inye ibabkan daeirah lambung teirasa panas bahkan hingga dada atau 

se iring dise ibut he iartburn yaitu kondisi dimana makanan teirlalu lama 

be irada dilambung kareina reilaksasi spingte ir ani di keirongkongan 
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bawah yang me imungkinkan isi lambung keimbali kei ke irongkongan 

(Kumalasari, 2018). Ke iadaan lain meinimbulkan rasa mual dan pusing 

/sakit keipala pada ibu teirutama di pagi hari (morning sickneiss) jika 

dise irtai muntah yang be irle ibihan hingga meingganggu aktivitas ibu 

se ihari-hari diseibut : Hype ire ime isis gravidarum (Sunarti, 2018). 

 

2.1.3 Perubahan Psikologis Trimester II dan Trimester III Kehamilan 

1. Trimester II 

Trimeisteir ke idua seiring dike inal deingan pe iriodei ke ise ihatan yang 

baik, yakni ke itika ibu hamil meirasa nyaman dan beibas dari seigala 

ke itidaknyamanan. Di trimeiste ir ke idua ini ibu hamil akan meingalami 

dua fasei, yaitu fase i pra-quickeining dan pasca-quickeining. Di masa 

fase i pra-quickeining ibu hamil akan meingalami lagi dan meinge ivaluasi 

ke imbali seimua aspeik hubungan yang dia alami deingan ibunya se indiri. 

Di trimeiste ir keidua seibagian ibu hamil akan meingalami keimajuan 

dalam hubungan se iksual. Hal itu diseibabkan di trimeiste ir ke idua reilatif 

teirbe ibas dari seigala ke itidaknyamanan fisik, keice imasan, keikhawatiran 

yang se ibe ilumnya me inimbulkan ambivale insi pada ibu hamil kini 

mulai meire ida dan meinuntut kasih. 

 

2. Trimester III 

Ke ihamilan pada trimeisteir ke itiga se iring dise ibut se ibagai fasei 

pe inantian deingan pe inuh keiwaspadaan. Pada peiriode i ini ibu hamil 

mulai meinyadari ke ihadiran bayi se ibagai mahluk yang te irpisah 

se ihingga dia meinjadi tidak sabar deingan ke ihadiran seiorang bayi. Ibu 

hamil keimbali meirasakan keitidaknyamanan fisik kareina meirasa 

canggung, me irasa dirinya tidak meinarik lagi. Se ihingga dukungan dari 

pasangan sangat dibutuhkan. Pe iningkatan hasrat se iksual yang pada 

trimeisteir ke idua me injadi meinurun kare ina abdomein yang se imakin 

meimbe isar meinjadi halangan dalam beirhubungan (Jannah, 2018). 
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2.1.4 Ketidaknyamanan Kehamilan pada Trimester III dan cara mengatasi 

1. Sakit Bagian Be ilakang 

Biasanya pada ibu hamil trimeiste ir III se iring sakit pada tubuh bagian 

be ilakang (punggung-pinggang), kare ina meiningkatnya be iban  dari bayi 

dalam kandungan yang dapat meimpe ingaruhi postur tubuh dan 

meinye ibabkan teikanan kei arah tulang beilakang.  

Cara Meingatasinya : 

1) Pakailah seipatu tumit reindah. 

2) Hindari me ingangkat be iban beinda be irat 

3) Teitap meinjaga postur tubuh dalam kondisi teigak pada saat beirdiri dan 

be irjalan. 

4) Mintalah peirtolongan untuk meilakukan pe ikeirjaan rumah yang 

meime irlukan ibu untuk meimbungkuk teirlalu se iring. 

5) Gunakan kasur yang nyaman. 

6) Teitap beirolah raga ringan (Mandang & dkk, 2016). 

2. Oe ide ima Kaki dan Tungkai 

Kare ina be irdiri dan duduk teirlalu lama, meingakibatkan postur tubuh 

meinjadi jeile ik, tidak ada latihan fisik, baju keitat dan panas. Cara 

meingatasinya de ingan cara posisi kaki leibih tinggi dari pada keipala 

(Susanto & Fitriana, 2017). 

3. Konstipasi 

Pada ibu hamil trimeiste ir III se iring te irjadi konstipasi kareina 

teirjadinya te ikanan rahim yang me imbe isar ke i daeirah usus se ilain peirubahan 

hormon proge iste iron. Cara Meingatasinya : Ibu se iring-se iring konsumsi 

makanan yang be irse irat se ipe irti sayur dan buah (Mandang & dkk, 2016). 

4.  Rasa Khawatir dan Ceimas  

Gangguan hormonal, peinye isuaian hormonal dan khawatir beirpe iran 

se ibagai ibu se iteilah meilahirkan. Cara meingatasi : Re ilaksasi, massase i pe irut, 

minum susu hangat, tidur deingan e ikstra bantal (ganjal pada bagian 

punggung de ingan me inggunakan bantal) (Susanto & Fitriana). 

5. Se iring Buang Air Ke icil 
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Pada saat keipala bayi turun, maka teikanan pada kandung keimih ibu 

se imakin kuat.Ini yang me inye ibabkan ibu se iring BAK. Cara Me ingatasinya: 

Ibu hamil meingurangi konsumsi air minum dimalam hari, dan leibih 

banyak meingkonsumsi air minum disiang hari untuk meimeinuhi ke ibutuhan 

cairan ibu (Mandang & dkk, 2016). 

Se iring buang air ke icil yang dirasakan ole ih ibu hamil trimeisteir III 

adalah hal yang fisiologis kare ina ginjal beirke irja leibih be irat dari biasanya, 

kareina organ teirse ibut harus meinyaring volumei darah leibih banyak 

dibanding se ibe ilum hamil. Proseis pe inyaringan te irse ibut ke imudian 

meinghasilkan leibih banyak urine i. Ke imudian janin dan plaseinta yang 

meimbe isar juga meimbeirikan teikanan pada kandung keimih, seihingga 

meinjadikan ibu hamil harus seiring ke i kamar keicil untuk buang air keicil 

(Kiki Me igasari, 2019). 

6.  Masalah Tidur 

Pada ke ihamilan yang sudah be isar dan bayi sudah bisa me ine indang-

ne indang didalam peirut ibu, meimbuat ibu susah be iristirahat pada malam 

hari. Cara Meingatasinya : Cobalah ibu untuk meinye isuaikan posisi tidur 

ibu yang nyaman (Mandang & dkk, 2018). 

7. Braxton Hicks  

Kontraksi usus me impe irsiapkan peirsalinan. Cara meingatasinya  

de ingan cara istirahat, gunakan teiknik beirnafas yang be inar (Susanto & 

Fitriana, 2017). 

8. Varise is 

Pada saat hamil akan teirjadinya pe iningkatan volumei darah, dan 

alirannya se ilama keihamilan. Dan akan meine ikan daeirah panggul dan ve ina 

dikaki yang akan me inye ibabkan varise is. Dan juga pada akhir keihamilan, 

ke ipala bayi juga akan me ineikan ve ina dae irah panggul yang akan 

meimpe irburuk varise is. Varise is juga dipe ingaruhi faktor keiturunan. 

Cara Meingatasinya : 

1) Me ininggikan atau meingangkat kaki pada saat tidur atau beiristirahat. 

2) Jangan duduk deingan me inyilangkan kaki. 
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3) Jangan meimakai ceilana yang ke itat. 

4) Hindari me ingangkat barang yang be irat. 

5) Jangan beirdiri atau duduk teirlalu lama. 

6) Be irolahraga se icara teiratur untuk meiningkatkan sirkulasi darah 

(Mandang & dkk, 2018). 

9.  Gatal- gatal 

Biasanya te irjadi pada kulit bagian peirut. Cara Me ingatasinya: Jangan 

digaruk, se ibaiknya dioleiskan pe ileimbab (Mandang & dkk, 2018). 

10. Kram Be itis  

Kare ina pe ineikanan pada saraf yang te irkait deingan uteirus yang 

meimbe isar. Peirubahan kadar kalsium, fosfor keiadaan ini dipeingaruhi oleih 

ke ileinjar sirkulasi darah teipi yang buruk. Akibat minum susu leibih 1 liteir 

pe irhari. Cara meingatasinya Ce ik apakah ada tanda hormonei, bila tidak ada 

lakukan massasei dan kompreis hangat pada otot yang teirke ina (Susanto & 

Fitriana, 2017). 

11. Suhu Badan Me iningkat 

Pada ibui hamil akan leibih muidah meirasa ke ige irahan/be irkeiringat. Hal 

ini teirjadi kareina adanya pe iruibahan meitabolismei tuibuih. Cara 

Me ingatasinya : Uisahakan tinggal dilingkuingan ataui ruiangan yang se ijuik 

(Mandang & dkk, 2018). 

12.  Guisi Mu idah Be irdarah 

Pe iruibahan hormonal juiga diikuiti meimbe ingkaknya guisi se ihingga 

pe irmuikannya me injadi tipis dan muidah beirdarah keitika seidang me inggosok 

gigi. Cara Me ingatasinya : Ganti sikat gigi yang soft dan guinakan pe ilan-

pe ilan (Suisanto & Fitriana, 2017). 

 

 

2.1.5 Kebutuhan Klien Pada Masa Kehamilan Trimester III 

1. Pe irsonal hygie ine i 

Ibui hamil peirlui meinjaga keibe irsihan diri meilipuiti, meincuici tangan 

de ingan sabuin dan air beirsih meingalir seibe iluim makan, seite ilah buiang air 
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be isar dan buiang air ke icil, mandi se idikitnya duia kali seihari, meinyikat gigi 

se iteilah sarapan dan se ibeiluim tiduir, be irsihkan payuidara dan dae irah 

ke imaluian, ganti pakaian dalam seitiap hari (Ke ime inke is RI, 2018). 

2. E iliminasi 

Ibui hamil yang me imasuiki trimeiste ir III se iring me ingalami obstipasi. 

Uintuik meingatasi hal teirse ibuit, ibui hamil dianjuirkan minuim air puitih yang 

banyak dan makanan yang banyak me ingaduing se irat. 

3. Istirahat 

Ibui hamil dianjuirkan uintuik tiduir malam paling se idikit 6-7 jam dan 

tiduir siang 1-2 jam. Posisi tiduir se ibaiknya tiduir miring kiri, dan lakuikan 

rangsangan pada janin deingan se iring meinge iluis-e iluis peiruit ibui dan ajak 

janin beirbicara (Ke imeinke is RI, 2018). 

4. Aktivitas fisik Aktivitas fisik 

Ibui hamil dapat meilakuikan aktivitas seihari-hari dapat meingikuiti 

se inam hamil se isuiai anjuiran peituigas ke ise ihatan dan meimpeirhatikan kondisi 

ibui se irta janin yang dikanduingnya, suiami be irpeiran dalam meimbantui istri 

uintuik meilakuikan ke igiatan seihari-hari (Ke imeinke is RI, 2018). 

5. Nuitrisi 

Pada masa keihamilan ibui haruis me imeinuihi nuitrisi yang pe inting 

uintuik peirtuimbuihan dan peirke imbangan janinnya se irta uintuik dirinya 

se indiri. Ibui me imbuituihkan makanan yang cuikuip dan pe irlui diwaspadai 

adanya ke inaikan be irat badan yang be irle ibihan. Konsuimsi makanan hingga 

2500 kkl peir hari meinui seiimbang dan beirvariasi, 1 porsi leibih banyak dari 

se ibe iluimnya, tidak ada pantangan makanan se ilama keihamilan, seirta peinuihi 

ke ibuituihan air minuim pada saat hamil 10 ge ilas pe irhari (Ke ime inkeis RI, 

2018). 

 

2.1.6 Komplikasi Pada Kehamilan Trimester III 

Tanda bahaya ke ihamilan adalah tanda-tanda yang me ingindikasikan 

adanya bahaya yang bisa te irjadi seilama keihamilan, jika tidak dilaporkan ataui 

tidak seige ira te irdeite iksi dapat meinye ibabkan keimatian pada ibui. Me inuiruit 
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Ke ime inke is RI (2019),  tanda – tanda bahaya ibui hamil adalah: 

1. Pe irdarahan. 

a) Pe irdarahan pada saat hamil muida dapat me inye ibabkan keiguiguiran. 

b) Pe irdarahan pada saat hamil tuia dapat meimbahayakan ke ise ilamatan ibui 

dan janin dalam kanduingan. 

2. Be ingkak pada kaki, tangan, dan wajah, ataui sakit ke ipala kadang kala 

dise irtai keijang. Be ingkak ataui sakit ke ipala pada ibui hamil dapat 

meimbahayakan ke ise ilamatan ibui dan bayi dalam kanduingan. 

3. De imam tinggi. Biasanya kondisi ini dise ibabkan oleih infeiksi ataui malaria. 

De imam tinggi dapat meimbahayakan ke ise ilamatan ibui, meinye ibabkan 

ke iguiguiran ataui ke ilahiran kuirang builan. 

4. Ke iluiar air keituiban seibe iluim waktuinya. Me iruipakan tanda adanya gangguian 

pada keihamilan dan dapat meimbahayakan bayi dalam kanduingan. 

5. Bayi dalam kanduingan ge irakannya be irkuirang ataui tidak beirge irak. 

Ke iadaan ini meiruipakan tanda bahaya pada janin. 

 

2.1.7 Standar Pelayanan Antenatal Di Masa Normal 

Pe imeiriksaan keihamilan dilakuikan paling se idikit 4 kali seilama 

ke ihamilan uintuik meinghindari risiko komplikasi keihamilan dan 

pe irsalinan. Satui kali pada uisia kanduingan se ibe iluim 3 builan, satui kali 

pada uisia kanduingan 4-6 builan, dan duia kali pada uisia kanduingan 7-

9 builan. 

Pe ilayanan anteinatal seisuiai standar yang dibeirikan keipada ibui 

hamil meimeinuihi kriteiria 10 T yaitui : 

1. Pastikan ibui hamil meindapatkan pe ilayanan pe imeiriksaan 

ke ihamilan meilipuiti :  

a. Pe inimbangan beirat badan dan peinguikuiran tinggi badan;  

Pe inimbangan beirat badan pada seitiap kali kuinjuingan 

anteinatal dilakuikan uintuik meinde iteiksi adanya gangguian 

pe irtuimbuihan janin. Peinambahan beirat badan yang kuirang dari 

9 kilogram seilama keihamilan ataui kuirang dari 1 kilogram seitiap 
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builannya me inu injuikkan adanya gangguian pe irtuimbuihan janin. 

Pe inguikuiran tinggi badan pada peirtama kali kuinjuingan 

dilakuikan uintuik meinapis adanya faktor risiko pada ibui hamil. 

Tinggi badan ibui hamil kuirang dari 145 cm meiningkatkan risiko 

uintuik teirjadinya CPD (Ce iphalo Peilvic Disproportion). 

b. Pe inguikuiran te ikanan darah;  

Pe inguikuiran te ikanan darah pada seitiap kali kuinjuingan 

anteinatal dilakuikan uintuik meinde iteiksi adanya hipe irteinsi 

(teikanan darah ≥ 140/90 mmHg) pada keihamilan dan 

pre ieiklampsia (hipeirteinsi dise irtai eide ima wajah dan ataui tuingkai 

bawah; dan ataui proteiinuiria). 

c. Pe inguikuiran Lingkar Le ingan Atas (LiLA) 

Pe inguikuiran LiLA hanya dilakuikan pada kontak peirtama 

oleih te inaga ke ise ihatan di trimeisteir I uintuik skrining ibui hamil 

be irisiko KE iK. Kuirang e ineirgi kronis disini maksuidnya ibui hamil 

yang me ingalami ke ikuirangan gizi dan te ilah be irlangsuing lama 

(be ibeirapa builan/tahuin) dimana LiLA kuirang dari 23,5 cm. Ibui 

hamil deingan KE iK akan dapat meilahirkan bayi be irat lahir 

re indah (BBLR). 

d. Pe inguikuiran tinggi puincak rahim (fuinduis uiteiri) 

Pe inguikuir tinggi fuinduis uite iri dilakuikan uintuik meinde iteiksi 

pe irtuimbuihan janin seisuiai ataui tidak deingan uimuir ke ihamilan. 

Jika tinggi fu induis tidak seisuiai deingan uimuir ke ihamilan, 

ke imuingkinan ada gangguian pe irtuimbuihan janin. Standar 

pe inguikuiran me ingguinakan pita pe inguikuir se iteilah ke ihamilan 24 

minggui. 

e. Pe ine intuian le itak janin (preise intasi janin) dan pe inghituingan  

de inyuit jantuing janin. 

Me ine intuikan preise intasi janin dilakuikan pada akhir 

trimeisteir II dan se ilanjuitnya se itiap kali kuinjuingan anteinatal. 

Pe imeiriksaan ini dimaksuidkan uintuik meinge itahuii leitak janin. 
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Jika, pada trimeiste ir III bagian bawah janin buikan keipala, ataui 

ke ipala janin beiluim masuik kei pangguil be irarti ada keilainan leitak, 

pangguil se impit ataui ada masalah lain.  

Pe inilaian DJJ dilakuikan pada akhir trimeiste ir I dan 

se ilanjuitnya se itiap kali kuinjuingan anteinatal. DJJ lambat kuirang 

dari 120 kali/meinit ataui DJJ ceipat leibih dari 160 kali/meinit 

meinuinjuikkan adanya gawat janin. 

f. Pe ine intuian statuis imuinisasi teitanuis dan pe imbeirian imuinisasi 

teitanuis toksoid se isuiai statuis imuinisasi;  

Uintuik meince igah te irjadinya te itanuis ne ionatoruim, ibui 

hamil haruis me indapat imuinisasi TT. Pada saat kontak pe irtama, 

ibui hamil diskrining statuis imuinisasi T-nya. Pe imbe irian 

imuinisasi TT pada ibui hamil, diseisuiai de ingan statuis imuinisasi 

T ibui saat ini. Ibui hamil minimal meimiliki statuis imuinisasi T2 

agar meindapatkan peirlinduingan te irhadap infeiksi teitanuis. Ibui 

hamil deingan statuis imuinisasi T5 (TTLong Lifei) tidak peirlui 

dibeirikan imuinisasi TT lagi. (Ke ime inke is, 2018). 

Pe imbeirian imuinisasi TT tidak meimpuinyai inteirval 

maksimal, hanya teirdapat inteirval minimal. Inteirval minimal 

pe imbeirian imuinisasi TT dan lama pe irlinduingannya dapat 

dilihat pada tablei be irikuit : 

 

Tabel 2.1. Interval minimal pemberian imunisasi TT dan 

lama perlindungannya 

Imunisasi 

TT 

Selang waktu 

minimal 

pemberian 

imunisasi 

Lama Perlindungan 

TT1  Langkah awal 

pe imbeintuikan keike ibalan 

tuibuih teirhadap peinyakit 
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teitanuis 

TT2 1 builan seiteilah 

TT1 

3 tahuin 

TT3 6 builan seiteilah 

TT2 

5 tahuin 

TT4 12 builan seiteilah 

TT3 

10 tahuin 

TT5 12 builan seiteilah 

TT4 

≥25 tahuin 

Suimbe ir : Pe irme inkeis RI No. 97 tahuin 2018 

g. Pe imbeirian tableit tambah darah minimal 90 tableit se ilama 

ke ihamilan 

Uintuik me inceigah ane imia gizi be isi, se itiap ibui hamil haruis 

meindapat tableit tambah darah (tableit zat be isi) dan Asam Folat 

minimal 90 tableit se ilama keihamilan yang dibe irikan se ijak 

kontak peirtama. 

h. Pe ilayanan te is laboratoriuim se ide irhana, minimal teis he imoglobin 

darah (Hb), pe ime iriksaan proteiin uirin dan pe imeiriksaan golongan 

darah (bila beiluim pe irnah dilakuikan se ibe iluimnya) 

Pe imeiriksaan laboratoriuim yang dilakuikan pada ibui hamil 

adalah peimeiriksaan laboratoriuim ruitin dan khuisuis. 

Pe imeiriksaan laboratoriuim ruitin adalah peimeiriksaan 

laboratoriuim yang haruis dilakuikan pada se itiap ibui hamil yaitui 

golongan darah, he imoglobin darah, dan pe imeiriksaan spe isifik 

daeirah e indeimis/e ipide imi (malaria, HIV, dll). Se imeintara 

pe imeiriksaan laboratoriuim khuisuis adalah peimeiriksaan 

laboratoriuim lain yang dilakuikan atas indikasi pada ibui hamil 

yang me ilakuikan kuinjuingan anteinatal. Peimeiriksaan 

laboratoriuim dilakuikan pada saat anteinatal teirse ibuit meilipuiti:  

a) Pe imeiriksaan golongan darah 

Pe imeiriksaan golongan darah pada ibui hamil tidak 
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hanya uintuik meinge itahuii jeinis golongan darah ibui meilainkan 

juigauintuik me impeirsiapkan calon peindonor darah yang 

se iwaktui-waktui dipe irluikan apabila te irjadi situiasi 

ke igawatdaru iratan. 

b) Pe imeiriksaan kadar He imoglobin darah (Hb) 

Pe imeiriksaan kadar heimoglobin darah ibui hamil 

dilakuikan minimal seikali pada trimeisteir pe irtama dan seikali 

pada trimeiste ir keitiga. Pe imeiriksaan ini dituijuikan uintuik 

meinge itahuii ibui hamil teirse ibuit meinde irita aneimia ataui tidak 

se ilama keihamilannya kare ina kondisi aneimia dapat 

meimpe ingaruihi prose is tuimbuih ke imbang janin dalam 

kanduingan. Pe ime iriksaan kadarheimoglobin darah ibui hamil 

pada trimeiste ir keiduia dilakuikan atas indikasi.  

c) Pe imeiriksaan proteiin dalam uirin 

Pe imeiriksaan proteiin dalam uirin pada ibui hamil 

dilakuikan pada trimeisteir ke iduia dan keitiga atas indikasi. 

Pe imeiriksaan ini dituijuikan uintuik meinge itahuii adanya 

proteiinuiria pada ibui hamil. Proteiinuiria meiruipakan salah satui 

indikator teirjadinya pre i-e iklampsia pada ibui hamil.  

d) Pe imeiriksaan kadar guila darah. 

Ibui hamil yang dicuirigai me indeirita diabe iteis me ilituis 

haruis dilakuikan peimeiriksaan guila darah seilama 

ke ihamilannya minimal seikali pada trimeisteir pe irtama, seikali 

pada trimeiste ir keiduia, dan seikali pada trime isteir ke itiga.  

e) Pe imeiriksaan darah Malaria 

Se imuia ibui hamil di daeirah einde imis Malaria dilakuikan 

pe imeiriksaan darah Malaria dalam rangka skrining pada 

kontak peirtama. Ibui hamil di daeirah non e indeimis Malaria 

dilakuikan peime iriksaan darah Malaria apabila ada indikasi.  

f) Pe imeiriksaan teis Sifilis 

Pe imeiriksaan teis sifilis dilakuikan di dae irah deingan 



24  

risiko tinggi dan ibui hamil yang diduiga meinde irita sifilis. 

Pe imeiriksaaan sifilis seibaiknya dilakuikan se idini muingkin 

pada keihamilan.  

g) Pe imeiriksaan HIV 

Di dae irah eipide imi HIV me iluias dan teirkonse intrasi, 

teinaga ke ise ihatan di fasilitas peilayanan keise ihatan wajib 

meinawarkan teis HIVke ipada se imuia ibui hamil seicara inkluisif 

pada peime iriksaan laboratoriuim ruitin lainnya saat 

pe imeiriksaan anteinatal ataui meinjeilang pe irsalinan. 

Di daeirah eipideimi HIV re indah, peinawaran teis HIV 

oleih teinaga ke ise ihatan diprioritaskan pada ibui hamil deingan 

IMS dan TB se icara inkluisif pada peime iriksaan laboratoriuim 

ruitin lainnya saat pe imeiriksaan anteinatal ataui meinje ilang 

pe irsalinan. 

Teiknik peinawaran ini diseibuit Provide ir Initiateid 

Te isting and Couince illing (PITC)ataui Te is HIV atas Inisiatif 

Pe imbeiri Pe ilayanan Ke ise ihatan dan Konse iling (TIPK). 

h) Pe imeiriksaan BTA 

Pe imeiriksaan BTA dilakuikan pada ibui hamil yang 

dicuirigai meinde irita tuibeirkuilosis se ibagai pe inceigahan agar 

infeiksi tuibe irkuilosis tidak meimpeingaruihi ke ise ihatan janin. 

Se ilain peimeiriksaaan teirse ibuit diatas, apabila dipeirluikan dapat 

dilakuikan peimeiriksaan peinuinjang lainnya di fasilitas 

ruijuikan.  

9. Tatalaksana/pe inanganan kasuis se isuiai keiwe inangan 

Be irdasarkan hasil peimeiriksaan anteinatal di atas dan hasil 

pe imeiriksaan laboratoriuim, seitiap keilainan yang diteimuikan pada 

ibui hamil haruis ditangani seisuiai de ingan standar dan 

ke iwe inangan teinaga ke ise ihatan. Kasuis-kasuis yang tidak dapat 

ditangani diruiju ik se isuiai deingan siste im ruijuik. 
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10. Pe ilaksanaan teimui wicara (peimbe irian komuinikasi inteirpe irsonal 

dan konse iling, teirmasuik ke iluiarga be ire incana) 

Teimui wicara (konseiling) dilakuikan pada seitiap 

kuinjuingan anteinatal yang me ilipuiti :  

1.  Trimeisteir I  

a) Die it dalam keihamilan  

Ibui dianjuirkan uintu ik makan makanan yang muidah 

diceirna dan makan makanan yang be irgizi uintuik 

meinghindari adanya rasa muial dan muintah beigitui puila 

nafsui makan yang me inuiruin. Ibui dianjuirkan uintuik 

meingkonsuimsi makanan yang me inganduing zat be isi 

(150 mg be isi suilfat, 300 mg be isi gluikonat), asam folat 

(0,4 - 0,8 mg/hari), kalori ibui hamil uimuir 23-50 tahuin 

pe irlui kalori seikitar 23000 kkal), proteiin (74 gr/hari), 

vitamin dan garam mineiral (kalsiuim, fosfor, magne isiuim, 

se ing, yodiuim). Makan deingan porsi se idikit namuin 

se iring de ingan fre ikuieinsi se idang. Ibui hamil juiga haruis 

cuikuip minuim 6-8 ge ilas se ihari.  

b) Pe irge irakan dan ge irakan badan  

Se ilain meinye ihatkan badan, deingan be irge irak 

se icara tidak langsuing hal ini me iminimakan rasa malas 

pada ibui uintuik meilakuikan aktivitas-aktivitas yang tidak 

teirlalui be irat bagi ibui se ilama hamil, be irge irak juiga 

meinduikuing siste im keirja tuibuih ibui se ilama hamil 

se ihingga ibui yang me imiliki nafsui makan yang tinggi 

dan beirat badan yang le ibih dapat teirkontrol dan 

meiminimalkan teirjadi nya obe isitas/ ke ige imuikan seilama 

hamil. Peirge irakan badan ibui se ibagai beintuik olahraga 

tuibuih juiga be irmanfaat meilatih otot-otot dalam ibui 

meinjadi leibih fleiksibeil/ le intuir se ihingga meimuidahkan 
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jalan uintuik calon bayi ibui saat meimasuiki prose is 

pe irsalinan. 

c) Hygie ine i dalam keihamilan  

Ibui hamil boleih meinge irjakan peike irjaan se ihari-

hari akan teitapi jangan teirlalui le ilah se ihingga haruis di 

se ilingi de ingan istirahat. Istirahat yang dibuituihkan ibui 8 

jam pada malam hari dan 1 jam pada siang hari. Ibu i 

dianjuirkan uintuik me injaga keibe irsihan badan uintuik 

meinguirangi ke imuingkinan infe iksi, se itidaknya ibui mandi 

2-3 kali peirhari, keibe irsihan gigi juiga haruis dijaga 

ke ibeirsihannya uintuik meinjamin peireincanaan yang 

se impuirna. 

d) Koituis 

Pada uimuimnya koituis dipe irbole ihkan pada masa 

ke ihamilannya jika dilakuikan deingan hati-hati. Pada 

akhir keihamilan, seibaiknya dihe intikan kareina dapat 

meinimbuilkan peirasaan sakit dan peirdarahan. Pada ibui 

yang me impuinyai riwayat abortuis, ibui dianjuirkan uintuik 

koituisnya di tuinda sampai deingan 16 minggui kare ina 

pada waktui itui plaseinta teilah beirbeintuik. Pola seiksuial 

pada trimeisteir III saat pe irsalinan seimakin deikat, 

uimuimnya hasrat libido keimbali meinuiruin, bahkan leibih 

drastis dibandingkan deingan saat trimeiste ir peirtama. 

Pe iruit yang makin me imbuincit meimbatasi ge irakandan 

posisi nyaman saat beirhuibuingan intim. Peigal 

dipuingguing dan pingguil, tuibuih be irtambah be irat deingan 

ceipat, nafas leibih se isak (kareina beisarnya janin 

meinde isak dada dan lambuing). Se ilain hal fisik, tuiruinnya 

libido juiga be irkaitan deingan ke ice imasan dan 

ke ikhawatiran yang me iningkat me injeilang pe irsalinan. 

Se ibe inarnya tidak ada yang pe irlui dirisauikan jika 
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ke ihamilan tidak diseirtai faktor peinyuilit. Huibuingan se iks 

se ibaiknya le ibih diuitamakan meinjaga keide ikatan 

e imosional daripada reikre iasi fisik kareina pada trimeiste ir 

teirakhir ini, dapat teirjadi kontraksi kuiat pada wanita 

hamil yang diakibatkan kareina orgasme i. Hal te irse ibuit 

dapat beirlangsuing biasanya se ikitar 30 meinit hingga 

teirasa tidak nyaman. Jika kontraksi beirlangsuing le ibih 

lama, meinyakitkan, meinjadi leibih kuiat, ataui ada indikasi 

lain yang me inandakan bahwa proseis ke ilahiran akan 

muilai. Akan te itapi, jika tidak teirjadi peinuiruinan libido 

pada trimeiste ir keitiga ini, hal itui normal saja. Ibui hamil 

be irhak meinge itahuii pola seiksuial kareina dapat teirjadi 

kontraksi kuiat pada wanita hamil yang diakibatkan 

kareina orgasme i.  

e) Ibui dibe iri imuinisasi TT1 dan TT2 (Jannah, 2018). 

 

2. Ke ibuituihan ibui hamil trimeiste ir II  

a)  Pakaian  

Se ilama keihamilan Ibui dianjuirkan uintuik 

meinge inakan pakaian yang nyaman diguinakan dan yang 

be irbahan katuin uintuik meimpeirmuidah pe inye irapan 

ke iringat. Me inganjuirkan ibui uintuik tidak meingguinakan 

sandal ataui se ipatui yang be irhak tinggi kareina dapat 

meinye ibabkan nye iri pada pinggang. 

b) Pola Makan  

Nafsui makan meiningkat dan peirtuimbuihan yang 

pe isat makan ibui dianjuirkan uintuik meingkonsuimsi 

proteiin, vitamin, juiga zat be isi. saat hamil ke ibuituihan zat 

be isi sangat meiningkat. Ibui hamil dianjuirkan 

meingkonsuimsi 90 table it Fe i se ilama hamil. Be isarnya 

angka keijadian aneimia ibui hamil diseibabkan kareina 
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kuirangnya me ingkonsuimsi tableit Fe i. E ife ik samping tableit 

Fe i adalah kadang te irjadi muial kareina baui tableit teirse ibuit, 

muintah, peiruit tidak einak, suisah buiang air beisar, tinja 

be irwarna hitam, namuin hal ini tidak beirbahaya. Waktui 

yang dianjuirkan minuim tableit Fe i adalah pada pada 

malam hari meinjeilang tiduir, hal ini uintuik meinguirangi 

rasa muial yang timbuil se iteilah ibui meiminuimnya.  

c) Ibui dibe iri imuinisasi TT3.  

3. Ke ibuituihan ibui hamil trimeiste ir III  

a) Nuitrisi  

Ke icuikuipan gizi ibui hamil di uikuir be irdasarkan 

ke inaikan beirat badan. Kalori ibui hamil 300-500 kalori 

leibih banyak dari seibe iluimnya. Ke inaikan beirat badan 

juiga be irtambah pada trimeiste ir ini antara 0,3-0,5 

kg/minggui. Ke ibuituihan proteiin juiga 30 gram leibih 

banyak dari biasanya.  

b) Se iksuial 

Huibuingan se iksuial pada trimeiste ir 3 tidak 

be irbahaya ke icuiali ada beibeirapa riwayat be irikuit yaitui:  

1) Pe irnah meingalami arbotuis se ibe iluimnya,  

2) Riwayat pe irdarahan peirvaginam se ibeiluimnya,  

3) Teirdapat tanda infeiksi deingan adanya pe inge iluiaran 

cairan diseirtai rasa nye iri dan panas pada jalan lahir  

Walauipuin ada beibe irapa indikasi teintang bahaya 

jika meilakuikan huibuingan se iksuial pada trimeiste ir III bagi 

ibui hamil, namuin faktor lain yang le ibih dominan yaitui 

tuiruinnya rangsangan libido pada trimeiste ir ini yang 

meimbuiat keibanyakan ibui hamil tidak te irtarik uintuik 

be irhuibuingan intim deingan pasanganya, rasa nyama 

yang su idah jauih be irkuirang diseirtai keitidaknyamanan 

se ipe irti peigal/ nye iri di dae irah puingguing bahkan 
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teirkadang ada yang me irasakan adanya ke imbali rasa 

muial seipe irti seibe iluimnya, hal inilah yang meimpe ingaruihi 

psikologis ibui di trimeisteir III. 

c) Istirahat  

Cuikuip Istirahat dan tiduir yang te iratuir dapat 

meiningkatkan keise ihatan jasmani, rohani, uintuik 

ke ipeintingan ke ise ihatan ibui se indiri dan tuimbuih ke imbang 

janinya di dalam kanduingan. Ke ibuituihan tiduir yang 

e ifeiktif yaitui 8 jam/ hari.  

d) Ke ibe irsihan Diri (Pe irsonal Hygie ine i)  

Pe inting bagi ibui meinjaga ke ibeirsihan dirinya 

se ilama hamil, hal ini dapat meimpeingaruihi fisik dan 

psikologis ibui. ke ibe irsihan lain yang ju iga pe inting di 

jagayaitui peirsiapan laktsi, seirta peingguinaan bra yang 

longgar dan meinyangga me imbantui meimbeirikan 

ke inyamanan dan keiamanan bagi ibui.  

e) Me impeirsiapkan keilahiran dan keimuingkinan daruirat  

Be ike irja sama deingan ibui, keiluiarganya, seirta 

masyarakat uintuik meimpeirsiapkan reincana keilahiran, 

teirmasuik meinginde intifikasi peinolong dan teimpat 

pe irsalinan, seirta peire incanaan tabuingan uintuik 

meimpe irsiapkan biaya pe irsalinan. Be ike irja sama de ingan 

ibui, keiluiarganya dan masyarakat uintuik me impeirsiapkan 

re incana jika teirjadi komplikasi, teirmasuik: 

Me ingide intifikasi keimana haruis pe irgi dan transportasi 

uintuik meincapai teimpat teirse ibuit, Me impeirsiapkan donor 

danar, Me ingadakan pe irsiapan financial, 

Me ingide intifikasi peimbuiat keipuituisan ke iduia jika 

pe imbuiat keipuituisan pe irtama tidak ada diteimpat.  

f) Me imbeirikan konseiling ke ipada ibui teintang tanda-tanda 

pe irsalinan, seipeirti : 
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1) Rasa sakit oleih adanya his yang datang leibih kuiat, 

se iring dan te iratuir.  

2) Ke iluiar leindir be ircampuir darah (show) yang le ibih 

banyak kare ina robeikan-robe ikan keicil pada se irvik.  

3) Kadang-kadang ke ituiban peicah deingan se indirinya.  

4) Pada peimeiriksaan dalam seirvik meindatar dan 

pe imbuikaan teilah ada.  

WHO me ire ikomeindasikan ‘WHO’s ANC Mode il’ yang 

be irtuijuian uintuik meinye idiakan keibuituihan ibui hamil deingan 

meinghormati, individuial, peilayanan be irpuisat kei individui pada seitiap 

kontak dan uintuik meimastikan bahwa se itiap kontak meimbeirikan 

ke ieife iktifan, praktik klinik yang te irinteigrasi (inte irve insi dan te is), 

meinye idiakan keibuituihan yang re ile ivan dan meimbeirikan informasi 

se isuiai pada waktuinya, dan meimbeirikan duikuingan se icara psikososial 

dan eimosional oleih teinaga ke ise ihatan yang me imiliki keite irampilan 

klinik dan keiteirampilan inteirpeirsonal yang baik. Be irdasarkan 

e ividancei dijeilaskan bahwa keimatian pe irinatal meiningkat ke itika 

dilakuikan 4 (e impat) kali kuinjuingan ANC, se ihingga WHO me inaikkan 

juimlah kuinjuingan ANC tanpa meinghirauikan asal neigara yang 

dihuibuingkan de ingan pe iningkatan keipuiasan mateirnal. WHO 

meire ikomeindasikan 8 (deilapan) kontak minimuim yaitui 1 (satui) kali 

pada trimeiste ir I, 2 (du ia) kali pada trimeiste ir II, dan 5 (lima) kali pada 

trimeisteir III, se ibagai be irikuit Trimeiste ir I pada  Kontak 1 pada UiK >12 

minggui, trimeiste ir II pada kontak 2 pada UiK 20 minggui dan kontak 3 

pada UiK 26 minggui, trimeiste ir III pada kontak 4 pada UiK 30 minggu i 

se irta kontak 5 pada UiK 34 minggui, kontak 6 pada UiK 36 minggui, 

kontak 7 pada UiK 38 minggui dan kontak 8 pada UiK 40 minggu i 

(Ratna, 2020). 

 Catatan : 

a) Kontak ke imbali jika pada UiK 41 minggui be iluim be irsalin 
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b) Pe ilayanan pre ive intif malaria seilama hamil dapat muilai dilakuikan 

pada saat UiK ≥ 13 minggui 

WHO be irharap seitiap neigara akan meinye isuiaikan modeil ANC 

yang barui ini seisuiai ke iadaan neigara masing-masing de ingan 

meine igaskan inti pe ilayanan ANC dan pe irse ituijuian te intang pe ilayanan 

apa yang akan dibe irikan pada tiap kontak, siapa yang akan 

meimbe irikan peilayanan (nakeis/kade ir), dimana peilayanan akan 

dibeirikan (faskeis/non faske is), dan bagaimana peilayanan te irse ibuit 

dibeirikan, seirta koordinasi saat peilayanan 8 (deilapan) kontak ANC 

dibeirikan (WHO, 2018). 

 

2.1.8 Asuhan Komplementer Pada Kehamilan 

1.  Senam Hamil dengan gymball 

 Se inam hamil beirtuijuian agar ibui dapat meilakuikan tuigas pe irsalinan 

de ingan ke ikuiatan dan keipe ircayaan diri dibawah bimbingan peinolong 

meinuijui peirsalinan normal (fisiologis). Me ilaluii seinam hamil, dipeirole ih 

ke iadaan prima deingan me ilihat dan meimpe irhatikan keikuiatan otot dinding 

pe iruit, otot dasar pangguil se irta jaringan peinyanggaan uintuik be irfuingsi saat 

pe irsalinan beirlangsuing. Se inam juiga meile imaskan peirse indian yang 

be irhuibuingan de ingan pe irsalinan, agar meimpe irbaiki keiduiduikan janin, 

meinguirangi ke iteigangan dan meiningkatkan keipeircayaan diri dalam 

meinghadapi pe irsalinan, meimpeiroleih pe inge itahuian dan keimampuian 

meingatuir pe irnapasan, reilaksasi dan kontraksi otot dinding pe iruit, otot seikat 

rongga badan, dan otot dasar. 

Langkah ke irja se inam hamildeingan gymball 

1) Be iritahui bahwa ibui haruis dalam keiadaan rileiks 

2) Bre iathing 

a) Tangan meime igang pe iruit 

b) Tarik nafas : dada me inge imbangPe iru it me inge imbang 

c) Buiangnafas dada meinge impis :Pe iruit me inge impis 

d) Lakuikan 8x hituingan. 
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3) Stre itching 

a) Tarik keiduia tangan ke ideipan lalui luiruis ke iatas(Lakuikan  8x hituingan) 

b) Tarik keiduia tangan keisamping kanan dan kiri(Lakuikan  8x hituingan) 

c) Lipat tangan ke isamping kanan dan kiri(Lakuikan  8x hituingan) 

d) Pe igang bagian sikui dan tarik keiarah keipala, lakuikan pada sikui kanan 

dan kiri(Lakuikan  8x hituingan) 

e) Tarik leingan ke ibe ilakang meinjauihi tuibuih(Lakuikan  8x hituingan) 

f) Tangan luiruiskan keiatas lalui condongkan ke ikanan dan 

ke ikiri(Lakuikan  8x hituingan) 

g) Angkat ke ipala deingan tangan me ingangkat keipala keiatas(Lakuikan  

8x hituingan) 

h) Tuinduikkan keipala dan teikan ke ipala deingan keiduia tangan(Lakuikan  

8x hituingan) 

i) Toleihkan keipala dan teikanlah bagian pipi deingan satui tangan 

lakuikan se ibaliknya (Lakuikan  8x hituingan) 

4) Ball bauinching 

a) Duiduik sambil meingge injot-ge injot 

b) Lakuikan 8x hituingan 

 

5) Ball hip circlei 

a) Puitar pangguil se iarah jaruim jam(Lakuikan 8x hituingan) 

b) Puitar pangguil be irlawanan arah jaruim jam(Lakuikan 8x hituinga 

6) Hip side i to side i 

a) Ge irakan pangguil ke ikanan dan keikiri 

b) Lakuikan 8x hituingan 

c) Kaki satuinya dide ipan satuinya di samping,lakuikan ge irakan majui 

mu induir.   Lakuikan juiga arah se ibaliknya )Lakuikan 8x hituingan) 

7) Ball pe ilvic tilts 

a) Ge irakan pangguil ke ide ipan dan keibeilakang 

b) Lakuikan 8x hituingan 

8) Rocking ball huig 
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a) Me irangkuil bola sambil geirak majui muinduir 

b) Lakuikan 8x hituingan 

9) Pe ilvic rocking 

a) Me irangkuil bola,Kaki dibuika le ibar lalui, leingkuingkan tuilang 

be ilakang 

b) Lakuikan 8x hituingan 

10) Donke iy kicks 

a) Pe iluik bola angkat kaki kanan leibih tinggi dari bokong(Lakuikan 8x 

hituingan) 

b) Pe iluik bola angkat kaki kiri leibih tinggi dari bokong (Lakuikan 8x 

hituingan) 

11) Swing side i to sidei 

a) Duiduik dan ayuinkan bola keikanan dan keikiri 

b) Lakuikan 8x hituinga 

12) Backward stre itch 

a) Dorong bola ke ide ipan dan luiruiskan tuilang puingguing 

b) Lakuikan 8x hituingan 

13) De ie ip squiat 

a) Jongkok de ingan be irpe igangan ke i bola, Rile ikskan. 

b) Lakuikan 8x hituingan 

14) Wall squiat 

a) Le itakkan bola keibe ilakang sandarkan ke i dinding dan sandarkan 

tuibuih keibola sambil geirakan jongkok. 

b) Lakuikan 8x hituingan 

15) Le ig lift 

a) Duiduik dibola angkat kaki kiri dan tangan kananLakuikan 8x 

hituingan angkat kaki kanan dan tangan kiri Lakuikan 8x hituingan 

16) Ball trhuisteirs 

a) Buika kaki leibih leibar dari panggu il angkat bola deingan se idikit 

jongkok tuiruinkan ke i lantai 

b) Lakuikan 8x hituingan 
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17) Single i le ig lift 

a) Angkatkaki kanan dan angkat bola deingan keiduia tangan,Lakuikan 

8x hituingan 

b) Angkat kaki kiri dan angkat bola deingan ke iduia tangan,Lakuikan 8x 

hituingan 

18) Touich and rotatei 

a) Ambil bola dilantai angkat de ingan se idikit squiat lalui angkat 

ke isamping kanan dan kiri, Lakuikan 8x hituingan 

19) Late iral luinge i and lifts 

a) Posisikan bola disamping kanan pe irlahan angkat bola ke iatas sambil 

kaki diteikuik, Lakuikan 8x hituingan 

b) Posisikan bola disamping kiri peirlahan angkat bola keiatas sambil 

kaki diteikuik, Lakuikan 8x hituingan 

20) Colling down 

a) Duiduiklah deingan se iimbang diatas bola, 

b) Ambil nafas angkat keiduia tangan keiatas, buiang nafas saat keiduia 

tangan ke ibawah.  

 

2.2 Persalinan 

2.2.1 Pengertian Persalinan 

Suilistyawati meinge imuikakan peirsalinan adalah proseis pe inge iluiaran 

hasil konseipsi (janin dan plaseinta) yang te ilah cuikuip builan ataui dapat hiduip 

diluiar kanduingan me ilaluii jalan lahir ataui jalan lain, deingan bantuian ataui 

tanpa bantuian (keikuiatan seindiri). Proseis ini di muilai deingan adanya kontraksi 

pe irsalinan seijati, yang ditandai deingan pe iru ibahan seirviks se icara progre isif 

dan diakhiri deingan ke ilahiran plaseinta (Ratna, 2020).  

Pe irsalinan adalah peiristiwa fisiologis yang meilibatkan rangkaian 

pe iruibahan seikuieinsial dan teirpadui di dalam miomeitriuim, de isiduias, dan 

se irviks uite iruis yang te irjadi seicara beirtahap se ilama beibe irapa hari sampai 

minggui. Pe iruibahan jaringan ikat biokimia di se irviks uite iruis muincuil uintuik 

meindahuiluii kontraksi rahim dan peileibaran se irviks, dan seimu ia keijadian ini 
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biasanya te irjadi seibe iluim pe icahnya me imbran janin. Deingan kata lain proseis 

pe irsalinan proseis pe inge iluiaran janin yang matang dan teilah meileiwati masa 

ke ihamilan normal (Asgari eit al, 2018). 

 

2.2.2 Klasifikasi dan Jenis - Jenis Persalinan  

1) Pe irsalinan Spontan, yaitui pe irsalinan yang prose isnya be irlangsuing de ingan 

ke ikuiatan ibuinya se indiri. 

2) Pe irsalinan Buiatan, yaitui pe irsalinan yang prose isnya be irlangsuing de ingan 

bantuian teinaga dari luiar misalnya de ingan forceips/ vakuim, ataui dilakuikan 

ope irasi seictio caeisare ia. 

3) Pe irsalinan Anjuiran, yaitui pe irsalinan yang dibantui de ingan jalan 

rangsangan misalnya pe imbeirian pitocin ataui prostaglandin. Uimuinya 

pe irsalinan teirjadi bila bayi suidah cuikuip be isar uintuik hiduip diluiar, namuin 

tidak seide imikian beisarnya se ihingga meinimbuilkan keisuilitan dalam 

pe irsalinan. Sama halnya pada peirsalinan yang tidak seige ira dimuilai 

de ingan se indirinya namuin barui dapat be irlangsuing de ingan dilakuikan 

amniotomi/ peime icahan keituiban (Damayanti, dkk 2018).  

 

2.2.3 Terjadinya Persalinan  

Tanda-tanda peirsalinan diantaranya se ipe irti :  

1) Adanya Kontraksi Rahim  

Se icara uimuim tanda awal bahwa ibui hamil uintuik meilahirkan adalah 

meinge ijangnya rahim ataui dikeinal deingan istilah kontraksi. Kontraksi 

teirse ibuit beirirama, teiratuir, dan involuiteir, uimuimnya kontraksi beirtuijuian 

uintuik meinyiapkan muiluit lahir uintuik me imbeisar dan me iningkatkan aliran 

darah di dalam plaseinta (Fritasari, 2018).  

2) Keluarnya Lendir Bercampur Darah  

Le indir di se ikre isi se ibagai hasil polifeirasi ke ileinjar leindir se irviks pada 

awal keihamilan. Le indir muilanya me inyuimbat leiheir rahim, suimbatan yang 

teibal pada muiluit rahim teirleipas, se ihingga meinye ibabkan ke iluiarnya le indir 

be irwarna keimeirahan be ircampuir darah dan te irdorong ke iluiar ole ih kontraksi 
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yang me imbuika muiluit rahim yang me inandakan bahwa muiluit rahim 

meinjadi luinak meimbuika. Le ihe ir inilah yang di maksuid blood slim 

(Fritasari, 2018).  

3) Keluarnya Air Ketuban  

Me inuiruit Mauilana, 2018, proseis pe inting me inje ilang peirsalinan 

adalah peicahnya air keitu iban. Seilama seimbilan builan masa ge istasi bayi 

aman meilayang dalam cairan amnion. Ke iluiarnya air-air dan juimlahnya 

cuikuip banyak, be irasal dari keituiban yang pe icah akibat kontraksi yang 

makin seiring te irjadi (Fritasari, 2018).  

4) Pembukaan Serviks  

Me imbuikanya le ihe ir rahim seibagai reispon teirhadap kontraksi yang 

be irkeimbang. Tanda ini dapat dirasakan ole ih pasiein teitapi dapat dikeitahuii 

de ingan pe imeiriksaan dalam (vagina touiche ir), peituigas akan meilakuikan 

pe imeiriksaan uintuik meine intuikan peimatangan, pe inipisan, dan peimbuikaan 

leihe ir rahim (Fritasari 2018). Tanda – tanda peirsalinan meinu iruit Kuimalasari 

(2018), diantaranya:  

a) Rasa sakit kareina adanya kontraksi uiteiruis yang progre isif, teiratuir, yang 

meiningkat ke ikuiatan freikuie insi dan duirasi,  

b) Rabas vagina yang me inganduing darah (bloody show),  

c) Kadang – kadang ke ituiban peicah spontan,  

d) Pada peime iriksaan dalam, seirviks me indatar dan peimbuikaan teilah ada  

5) Tanda Persalinan Palsu  

Me inuiruit Stoppard, 2018, meinge imuikakan kontraksi ini teirjadi pada 

trimeisteir tiga dan seiring salah meimpeirkirakan kontraksi Broxton Hicks 

yang kuiat se ibagai kontraksi awal peirsalinan. Kontraksi Broxton Hiks yang 

kuiat disalah artikan seibagai tanda datangnya pe irsalinan. Dan ini di ke inal 

de ingan pe irsalinan palsui. Me inghituing waktui awal kontraksi seilama leibih 

dari satui jam dan jika kontraksi teirse ibuit te irjadi beirde ikatan satui sama lain 

dan beirlangsuing lama, muingkin pe irsalinan (Fritasari, 2018). 
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2.2.4 Tahapan Persalinan (Kala Dalam Persalina) 

1. Kala I (Kala Pembukaan) 

Inpartui ditandai deingan ke iluiarnya le indir be ircampuir darah 

akreina se irviks muilai meimbuika dan meindatar. Darah beirasal dari 

pe icahnya pe imbuiluih darah kapileir se ikitar kanalis seirvikalis kareina 

pe irge ise iran-pe irge ise iran, ke itika seirviks meindatar dan meimbuika 

(Cuinningham, 2018). 

Kala I pe irsalinan dimuilai seijak teirjadinya kontraksi uite iruis dan 

pe imbuikaan se irviks, hingga me incapai peimbuikaan leingkap (10cm). 

Pe irsalinan kala I dibagi me injadi 2 fasei, yaitui fase i latein dan fasei aktif. 

a.  Fase i late in, dimana peimbuikaan se irviks be irlangsuing lambat 

dimuilai se ijak awal kontraksi yang me inye ibabkan pe inipisan dan 

pe imbuikaan seicara beirtahap sampai peimbuikaan 3 cm, beirlangsuing 

dalam 7-8 jam. 

b. Fase i aktif adalah freikuieinsi dan lama kontraksi uite iruis akan 

meinigkat se icara be irtahap (kontraksi dianggap ade ikuiat/ me imadai 

jika teirjadi tiga kali ataui leibih dalam waktui 10 meinit, dan 

be irlangsuing se ilama 40 deitik ataui leibih, uiteiruis meinge iras waktui 

kontraksi, seirviks me imbuika. Dari peimbuikaan 4 cm hingga 

meincapai peimbuikaan leingkap ataui 10 cm, akan teirjadi deingan 

ke iceipatan rata-rata 1 cm/ jam (nuilipara ataui primigravida) ataui 

leibih dari 1 cm hingga 2 cm pada muiltipara. Pada fasei aktif kala II 

teirjadi peinuiruinan bagian teire indah janin tidak boleih beirlangsuing 

leibih dari 6 jam (JNPK-KR, 2017). Fase i aktif dibagi me injadi 3 

yaitui : 

a) Pe iriodei akse ileirasi. Pada primigravida pe imbuikaan se irviks 

be irtambah dari 3 cm meinjadi 4 cm dalam waktui se ikitar 2 jam.  

b) Pe iriodei dilatasi maksimal. beirlangsuing se ilama 2 jam, 

pe imbuikaan beirlangsuing ce ipat meinjadi 9 cm. 
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c) Pe iriodei de ise ilarasi. Pe imbuikaan se irviks meilambat dari 9 cm 

meinjadi leingkap (10 cm) dalam waktui 2 jam  (Ratna, 2020). 

2. Kala II (Kala Pengeluaran Janin) 

Kala II pe irsalinan dimuilai keitika peimbuikaan seirviks suidah 

leingkap (10cm) dan beirakhir deingan lahirnya bayi. Kala II pada 

primipara beirlangsuing se ilama 2 jam dan pada muiltipara 1 jam (JNPK-

KR, 2018). Tanda ge ijala kala II se ipe irti : 

1) His se imakin kuiat, deingan inte irval 2 sampai 3 meinit 

2) Ibui me irasa ingin me ine iran be irsamaan deingan teirjadinya kontraksi 

3) Ibui me irasakan makin meiningkatnya te ikanan pada reiktuim dan 

ataui vagina 

4) Pe irineiuim teirlihat meinonjol 

5) Vuilva-vagina dan sfingte ir ani teirlihat meimbuika 

6) Pe iningkatan peinge iluiaran leindir dan darah 

Diagnosis kala II dite igakkan atas dasar peimeiriksaan dalam yang 

meinu injuikkan : 

1) Pe imbuikaan seirviks te ilah leingkap 

2) Teirlihat bagian keipala bayi pad introituis vagina (JNPK-KR, 

2018). 

3. Kala III ( Kala Pengeluaran Plasenta) 

Kala III pe irsalinan dimuilai seiteilah lahirnya bayi dan be irakhir 

de ingan lahirnya plase inta dan se ilapuit ke ituiban. Se iluiruih prose is 

biasanya be irlangsuing 5-30 me init seiteilah bayi lahir. Pada kala tiga 

pe irsalinan, otot uiteiruis be irkontraksi meingikuiti pe inyuisuitan voluime i 

rongga uite iruis ste ilah lahirnya bayi. Pe inyuisuitan ini meinye ibabkan 

be irku irangnya uikuiran te impat peirleikatan palse inta, keiran teimpat 

pe irleikatan meinjadi seimakin keicil, seidangkan uikuiran plase inta tidak 

be iruibah maka plaseinta akan beirlipat, meine ibal dan keimuidian leipas 

dari dinidng uiteiruis Se ite ilah leipas, plase inta akan tuiruin ke i bawah uite iruis 

ataui ke i dalam vagina. 
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Me inuiruit Ratna (2020) Peiruibahan psikologis kala III me ilipuiti seipeirti: 

a. Ibui ingin me ilihat, meinye intuih, dan meimeiluik bayinya. 

b. Me irasa ge imbira, leiga dan bangga akan dirinya, juiga me irasa sangat 

leilah. 

c. Me imuisatkan diri dan keirap beirtanya apakah vagina pe irlui dijahit. 

d. Me inaruih peirhatian teirhadap plaseinta. 

4. Kala IV (Kala Pengawasan) 

Kala IV dimuilai seiteilah lahirnya plase inta dan beirakhir 2 jam 

se iteilah prose is te irse ibuit. Be ibe irapa hal peinting yang haruis dipe irhatikan 

pada kala IV pe irsalinan adalah:   

a. Tingkat keisadaran, 

b. Pe imeiriksaan tanda-tanda vital: te ikanan darah, nadi, dan 

pe irnapasan. 

c. Kontraksi uite iruis (kontraksi uiteiruis haruis baik), 

d. Plase inta dan seilapuit keituiban haruis suidah lahir leingkap, 

e. Kanduing ke incing haruis kosong , 

f. Lu ika-luika dipe irineiuim haruis dirawat dan tidak ada heimatoma/ 

pe imbeikuian darah,  

g. Teirjadinya pe irdarahan. Peirdarahan dianggap masih normal jika 

ju imlahnya tidak me ileibihi 400 sampai 500 cc (Cuinningham, 2018). 

 

2.2.5  Asuhan Persalinan Normal 

Asuihan pe irsalinan normal (APN) adalah asuihan yang be irsih dan aman 

dari seitiap tahapan peirsalinan yaitui muilai dari kala satui sampai deingan kala 

e impat dan uipaya pe ince igahan komplikasi teiruitama  peirdarahan  pasca  

pe irsalinan, hipoteirmi se irta asfiksia pada bayi barui lahir. Tuijuian asuihan 

pe irsalinan adalah meimbeirikan asuihan yang meimadai seilama peirsalinan, 

dalam uipaya me incapai peirtolongan peirsalinan yang be irsih dan aman  deingan 

meimpe irhatikan aspeik sayang ibui dan sayang bayi. Uintuik me iwuijuidkan 

pe irsalinan yang aman haruis se isuiai deingan Pe ilayanan pe irsalinan yang se isuiai 
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standar. Peilayanan pe irsalinan seisuiai standar adalah peirsalinan yang 

dilakuikan oleih Bidan dan ataui Dokte ir dan ataui Dokte ir Spe isialis Ke ibidanan 

yang be ike irja di fasilitas peilayanan ke ise ihatan Peimeirintah mauipuin Swasta 

yang me imiliki Suirat Tanda Reigiste ir (STR) baik peirsalinan normal dan ataui 

pe irsalinan deingan komplikasi. Fasilitas pe ilayanan ke ise ihatan meilipuiti 

Polindeis, Poske isde is, Puiske ismas, bidan prakteik swasta, klinik pratama, klinik 

uitama, klinik beirsalin, balai keise ihatan ibui dan anak, ruimah sakit peime irintah 

mauipuin swasta (Ratna, 2020). 

60 langkah APN me inu iruit Ratna (2020), se ibagai beirikuit : 

1. Me ingamati tanda dan geijala peirsalinan kala duia. 

a. Ibui me impuinyai ke iinginan uintuik meineiran. 

b. Ibui me irasa teikanan yang se imakin meiningkat pada reiktuim dan 

vaginanya. 

c. Pe irineiuim meinonjol. 

d. Vuilva –vagina dan spingte ir anal meimbuika 

2. Me imastikan peirleingkapan, bahan, dan obat-obatan eise insial siap 

diguinakan. Me imatahkan ampuil oksitosin 10 uinit dan meine impatkan 

tabuing suintik ste iril seikali pakai di dalam partuis se it. 

3. Me inge inakan bajui pe inuituip ataui ce ileimeik plastik yang be irsih. 

4. Me ileipaskan se imuia peirhiasan yang dipakai dibawah sikui, meincuici keiduia 

tangan deingan sabuin dan air beirsih yang meingalir dan meinge iringkan 

tangan de ingan handuik satui kali pakai/ pribadi yang be irsih. 

5. Me imakai satui saruing tangan DTT ataui steiril uintuik seimuia peirmeiriksaan 

dalam. 

6. Me ingisap oksitosin 10 uinit ke i dalam tabuing suintik (de ingan me imakai 

saruing tangan disinfe iksi tingkat tinggi ataui ste iril ) dan meileitakkan 

ke imbali di partuis se it/wadah disinfeiksi tingkat tinggi ataui ste iril tanpa 

meingotaminasi tabuing suintik).  

7. Me imbeirsihkan vuilva dan pe irine iuim, meinye ikanya de ingan hati-hati dari 

de ipan kei be ilakang deingan me ingguinakan kapas ataui kasa yang suidah 

dibasahi air disinfeiksi tingkat tinggi. Jika muiluit vagina, pe irineiuim, ataui 
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anuis teirkontaminasi oleih kotoran ibui, me imbeirsihkannya de ingan cara 

se iksama deingan cara meinye ika dari deipan ke i beilakang. Me imbuiang kapas 

ataui kasa yang te irkontaminasi dalam wadah yang be inar. Me ingganti 

saruing tangan jika teirkontaminasi (meileitakkan keiduia saruing tangan 

teirse ibuit de ingan be inar di dalam laruitan deikontaminasi). 

8. De ingan me ingguinakan te iknik aseiptik, me ilakuikan peime iriksaan dalam 

uintuik meimastikan bahwa peimbuikaan se irviks suidah le ingkap. Bila 

se ilapuit keituiban beiluim peicah, seidangkan peimbuikaan suidah leingkap, 

lakuikan amniotomi. 

9. Me inde ikontaminasi saruing tangan de ingan cara meinceiluipkan tangan yang 

masih meimakai saruing tangan kotor ke idalam laruitan klorin 0,5 % seilama 

10 meinit. Me incuici keidu ia tangan (se ipeirti diatas). 

10. Me imeiriksa Deinyuit Jantuing Janin (DJJ) seiteilah kontraksi beirakhir uintuik 

meimastikan bahwa DJJ dalam batas normal (120-180 x/me init). 

a. Me ingambil tindakan yang se isuiai jika DJJ tidak normal 

b. Me indokuimeintasikan hasil-hasil peimeiriksaan dalam, DJJ, dan seimuia 

hasil-hasil peinilaian seirta asuihan lainnya pada partograf. 

11. Me imbeiri tahui ibui peimbuikaan suidah leingkap dan ke iadaan janin bayi. 

Me imbantui ibui be irada dalam posisi yang nyaman se isuiai de ingan 

ke iinginannya. 

a. Me inuinggui hingga ibui meimpuinyai ke iinginan uintuik meine iran. 

Me ilanjuitkan peimantauian ke ise ihatan dan ke inyamanan ibui se irta janin 

se isuiai deingan pe idoman pe irsalinan aktip dan peindokuime intasikan 

teimu ian-te imuian 

b. Me injeilaskan keipada anggota ke iluiarga bagaimana meire ika dapat 

meinduikuing dan me imbeir se imangat keipada ibui saat ibui muilai 

meine iran.  

12. Me iminta bantuian keiluiarga uintuik me inyiapkan posisiibui uintuik meine iran. 

(pada saat ada his, bantui ibui dalam posisi se iteingah duidu ik dan pastikan 

ibui meirasa nyaman) 
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13. Me ilakuikan pimpinan meine iran saat ibui me impuinyai dorongan yang kuiat 

uintuik meine iran: 

a. Me imbimbing ibui uintuik meine iran saat ibui meimpuinyai keiinginan uintuik 

meine iran. 

b. Me induikuing dan me imbeir se imangat atas uisaha ibui uintuikmeine iran. 

c. Me imbantui ibui meingambil posisi yang nyaman se isuiai deingan 

pilihannya (tidak meiminta ibui beirbaring te irleintang) 

d. Me inganjuirkan ibui uintuik be iristirahat di antara kontraksi. 

e. Me inganjuirkan ke iluiarga uintuik me induikuing dan me imbeiri se imangat 

pada ibui. 

f. Me ingajuirkan asuipan peir oral. 

g. Me inilai DJJ seitiap 5 meinit. 

h. Jika bayi be iluim lahir ataui ke ilahiran bayi be iluim akan teirjadi seige ira 

dalam waktui 120 meinit (2 jam) meine iran uintuik ibui primipara ataui 60 

meinit (1 jam) uintuik ibui muiltipara, meiruijuik se ige ira. Jika ibui tidak 

meimpuinyai ke iinginan uintuik meineiran. 

i. Me inganjuirkan ibui uintuik beirjalan, beirjongkok, ataui meingambil posisi 

yang aman. Jika ibui beiluim ingin me ine iran dalam 60 meinit, anjuirkan 

ibui uintuik muilai meine iran pada puincak kontraksi-kontraksi teirse ibuit 

dan beiristirahat di antara kontraksi.  

j. Jika bayi be iluim lahir ataui ke ilahiran bayi be iluim akan teirjadi seige ira 

se iteilah 60 meinit meineiran, meiruijuik ibui de ingan se ige ira. 

14. Jika keipala bayi te ilah meimbuika vuilva de ingan diameiteir 5-6 cm , leitakkan 

handuik beirsih di atas peiruitibui uintuik meinge iringkan bayi 

15. Me ileitakkan kain yang be irsih dilipat 1/3 bagian di bawah bokong ibui. 

16. Me imbuika partuis se it 

17. Me imakai saruing tangan DTT ataui ste iril pada keiduia tangan 

18. Saat keipala bayi me imbuika vuilva de ingan diameiteir 5-6 cm, linduingi 

pe irineiuim deingan satui tangan yang dilapasi de ingan kain tadi , leitakkan 

tangan yang lain di keipala bayi dan lakuikan teikanan yang le imbuit dan 

tidak meinghambat pada keipala bayi, meimbiarkan keipala keiluiar 
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pe irlahan-lahan. Me iganjuirkan ibui meine iran pe irlahan-lahan ataui be irnapas 

ceipat saat keipala lahir. 

19. De ingan le imbuit meinye ika muika, muiluit, dan hiduing bayi de ingan kain ataui 

kassa yang be irsih 

20. Me imeiriksa lilitan tali puisat dan me ingambil tindakan yang se isuiai jika hal 

itui te irjadi, dan keimuidian meine iruiskan se ige ira proseis ke ilahiran bayi:  

a. Jika tali puisat meililit leiheir janin deingan longgar, le ipaskan leiwat 

bagian atas keipala bayi 

b. Jika tali puisat meililit leihe ir deingan e irat, me ingkle imnya di duia teimpat 

dan meimotongnya 

21. Me inuinggui hingga ke ipala bayi me ilaku ikan puitaran paksi luiar seicara 

spontan 

22. Se iteilah keipala meilakuikan puitaran paksi luiar, teimpatkan keiduia tangan di 

masing-masing sisi muika bayi. Me inganjuirkan ibui uintuik meineiran saat 

kontraksi beirikuitnya, de ingan leimbuit meinariknya ke i arah bawah dan kei 

arah luiar hingga bahui ante irior muincuil di bawah arkuis puibis dan 

ke imuidian deingan le imbuit meinarik ke i arah atas dan kei arah luiar uintuik 

meilahirkan bahui posteirior 

23. Se iteilah keiduia bahui dilahirkan, meine iluisuirkan tangan muilai keipala bayi 

yang be irada di bagian bawah kei arah peirineiuim, meimbiarkan bahui dan 

leingan poste irior lahir kei tangan teirse ibuit. Me inge indalikan keilahiran sikui 

dan tangan bayi saat meileiwati peirineiuim, guinakan leingan bagian bawah 

uintuik meinyangga tuibu ih bayi saat dilahirkan meingguinakan tangan 

anteirior (bagian atas) uintuik me inge indalikan sikui dan tangan anteirior bayi 

saat keiduianya lahir 

24. Se iteilah tuibuih dari leingan lahir, meineiluisuirkan tangan yang ada di atas 

(anteirior) dari puingguing ke i arah kaki bayi uintuik meinyangga saat 

puingguing dan kaki lahir. Me ime igang ke iduia mata kaki deingan hati-hati 

meimbantui ke ilahiran kaki. 

25. Me inilai bayi de ingan ce ipat (dalam 30 de itik), ke imuidian meileitakkan bayi 

di atas peiruit ibui de ingan posisi ke ipala bayi se idikit leibih reindah dari 



44  

tuibuihnya (bila tali puisat teirlalui pe inde ik, me ileitakkan bayi di te impat yang 

meimuingkinkan). Bila bayi me ingalami asfiksia, lakuikan reisuisitasi 

26. Se ige ira meimbuingkuis ke ipala dan badan bayi de ingan handuik dan biarkan 

kontak kuilit ibui-bayi. Lakuikan pe inyuintikan oksitoksin/i.m 

27. Me injeipit tali puisat meingguinakan kleim kira-kira 3 cm dari puisat bayi. 

Me ilakuikan uiruitan pada tali puisat muilai dari kleim ke i arah ibui dan 

meimasang kle im keiduia 2 cm dari kleim peirtama (kei arah ibui) 

Se ilama deikadei teirakhir, ada buikti yang be irke imbang bahwa 

pe inuindaan peinjeipitan tali puisat meimiliki manfaat uintuik bayi barui lahir 

matuir (37-42 minggui) dan pre imatuir (< 37 minggui) (Forgarty, e it. al, 

2018) Pe inuindaan pe injeipitan tali puisat (De ilaye id Cord Clamping) 

dideifinisikan seibagai waktui meinuinggui paling se idikit 30-60 de itik 

se ibe iluim meilakuikan peinjeipitan tali puisat (Pe irlman, eit. al, 2018). 

De ilayeid cord clamping dapat meiningkatkan zat be isi dalam darah. 

Be ibe irapa peine ilitian meinyarankan bahwa meinuinda pe injeipitan tali puisat 

dapat meinguirangi mortalitas pada bayi preite irm dan meiningkatkan 

pe irkeimbangan pada bayi yang matuir (Robe irt, LB, e it. al, 2019). Waktui 

pe inuindaan ini dapat meinghalangi bayi pre imatuir ataui bayi yang sakit 

dalam meine irima peinanganan daruirat (Tarnow, 2017). Te iknik lainnya, 

dise ibuit Uimbilical Cord Milking (UiCM) dilakuikan de ingan cara 

meingge inggam le imbuit tali puisat yang masih uituih dan meimeiras tali puisat 

dari arah plaseinta beibe irapa kali kei arah bayi. Be irbe ida deingan pe inuindaan 

pe injeipitan tali puisat (Deilaye id Cord Clamping), Uimbilical Cord Milking 

meime inu ihi tranfuisi plaseinta tanpa meinuinda tindakan reisuisitasi dan dapat 

se ileisai dalam waktui se iceipat Cord Clamping (Kathe iria, 2018). 

28. Me imeigang tali puisat de ingan satui tangan, me ilinduingi bayi dari guinting 

dan meimotong tali puisatdi anatara duia kleim teirse ibuit. 

29. Me ine ige iringkan bayi, me ingganti handuik yang basah dan meinye ilimuiti 

bayi de ingan de ingan kain ataui se ilimuit yang be irsih dan ke iring, me inuituipi 

bagian keipala bayi me imbiarkan tali puisat teirbuika. Jika bayi me ingalami 
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ke isuilitan beirnapas. Jika bayi me ingalami keisuilitan beirnapas, ambil 

tindakan yang se isuiai. 

30. Me imbiarkan bayi ke ipada ibuinya dan meinganjuirkan ibui uintuik meimeiluik 

bayinya dan me imuilai pe imbeirian ASI jika ibui me inghe indakinya Asuihan 

pe irsalinan pada kala III 

31. Me ileitakkan kain yang be irsih dan ke iring. Me ilakuikan palpasi abdomein 

uintuik meinghilangkan ke imuingkinan adanya bayi ke iduia 

32. Me imbeiritahui ke ipada ibui bahwa ia akan disuintik 

33. Dalam waktui 2 meinit se iteilah keilahiran bayi, be irikan suintikan oksitoksin 

10 uinit I.M di gluite iuis ataui 1/3 atas paha kanan ibui bagian luiar, se iteilah 

meingaspirasinya te irle ibih dahuilui.  

34. Me imindahkan kleim pada tali puisat 

35. Me ileitakkan satui tangan di atas kain yang ada di peiruit ibui, te ipat di atas 

tuilang puibis, dan meingguinakan tangan ini uintuik meilakuikan palpasi 

kontraksi dan meinstabilkan uiteiruis. Me imeigang tali pu isat dan kleim 

de ingan tangan yang lain 

36. Me inuinggui uite iruis be irkontraksi dan ke imuidian meilakuikan pe ineigangan ke i 

arah bawah pada tali puisat de ingan le imbuit. Lakuikan te ikanan yang 

be irlawanan arah pada bagian. 

37. Se iteilah plaseinta teirleipas, me iminta ibui u intuik meineiran sambil meinarik 

tali puisat kei arah bawah dan ke imuidian ke i arah atas, meingikuiti kuirva 

jalan lahir sambil meineiruiskan te ikanan beirlawanan arah pada uite iruis. 

a. Jika tali puisat beirtambah panjang, pindahkan kleim hingga be irjarak 

se ikitar 5-10 cm dari vuilva 

b. Jika tali puisat tidak leipas se ite ilah meilakuikan pe ineigangan tali puisat 

se ilama 15 meinit: 

1) Me inguilangi pe imbe irian oksitoksin 10 uinit I.M 2 

2) Me inilai kanduing ke imih dan dilakuikan kateirisasi kanduing ke imih 

de ingan me ingguinakan teiknik aseiptik jika pe irlui 

3) Me iminta keiluiarga uintuik meinyiapkan ruijuikan  

4) Me inguilangi pe ine igangan tali puisat se ilama 15 meinit beirikuitnya. 
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5) Me iruijuik ibui jika plaseinta tidak lahir dalam waktui 30 me init seijak 

ke ilahiran bayi 

38. Jika plaseinta teirlihat di introituis vagina, meilanjuitkan keilahiran plaseinta 

de ingan me ingguinakan keiduia tangan. Me imeigang plase inta deingan duia 

tangan deingan hati-hati meimuitar plase inta hingga se ilapuit keituiban 

teirpilin. Deingan le imbuit peirlahan meilahirkan se ilapuit keituiban teirse ibuit. 

Jika seilapuit keituiban robeik, meimakai saruing tangan disinfeiksi tingkat 

tinggi ataui ste iril dan meime iriksa vagina dan se irviks ibui de ingan se iksama. 

Me inggu inakan jari-jari tangan ataui kleim ataui forse ips disinfeiksi tingkat 

tinggi ataui ste iril uintuik meileipaskan bagian se ilapuit yang te irtinggal. 

39. Se ige ira se iteilah plaseinta dan seilapuit keituiban lahir, lakuikan masasei uiteiruis, 

meile itakkan teilapak tangan di fuinduis dan me ilakuikan masasei de ingan 

ge irakan meilingkar de ingan le imbuit hingga uiteiruis be irkontraksi (fuinduis 

meinjadi keiras). 

40. Me imeiriksa ke iduia plaseinta baik yang me ine impeil ke i ibui mauipuin janin dan 

se ilapuit keituiban uintuik meimastikan bahwa plaseinta dan seilapuit keituiban 

leingkap dan uituih . Me ile itakkan plaseinta di dalam kantuing plastik ataui 

teimpat khuisuis. Jika uite iruis tidak beirkontraksi se iteilah meilakuikan masasei 

se ilam 15 deitik meingambil tindakan yang se isuiai 

41. Me inge ivaluiasi adanya lase irasi pada vagina dan peirineiu im dan seige ira 

meinjahit laseirasi yang me ingalami peirdarahan aktif Asuihan pe irsalinan 

pada kala IV 

42. Me inilai uilang uiteiruis dan meimastikannya be irkontraksi deingan baik 

43. Me inceilu ipkan keiduia tangan yang me imakai saruing tangan ke i dalam 

laruitan klorin 0,5%; meimbilas keiduia tangan yang masih be irsaruing 

tangan teirse ibuit deingan air disinfeiksi tingkat tinggi dan meinge iringkannya 

de ingan kain yang be irsih dan ke iring. 

44. Me ine impatkan kleim tali puisat disinfeiksi tingkat tinggi ataui ste iril ataui 

meingikatkan tali disinfeiksi tingkat tinggi de ingan simpuil mati seike ililing 

tali puisat seikitar 1 cm dari puisat. 
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45. Me ingikat satui lagi simpuil mati di bagian puisat yang be irse ibe irangan 

de ingan simpuil mati yang pe irtama. 

46. Me ileipaskan kle im beidah dan me ileitakkannya ke i dalam laruitan klorin 

0,5%.  

47. Me ine iye ilimuiti keimbali bayi ataui me inuituipi bagian keipalanya. 

Me imastikan handuik ataui kainnya be irsih ataui ke iring 

48. Me inganjuirkan ibui uintuik me ilakuikan peimbe irian ASI 

49. Me ilanjuitkan peimantauian kontraksi uite iru is dan peirdarahan vagina.  

a. 2-3 kali dalam 15 meinit peirtama pascapeirsalinan 

b. Se itiap 15 meinit pada 1 jam peirtama pascape irsalinan 

c. Se itiap 20-30 meinit pada jam keiduia pascape irsalinan 

d. Jika uiteiruis tidak be irkontraksi deingan baik, laksanakan peirawatan 

yang se isuiai uintuik meinatalaksana atonia uite iruis 

e. Jika diteimuikan laseirasi yang me imeirluikan peinjahitan, lakuikuikan 

pe injahitan deingan ane iste isia lokal dan meingguinakan te iknik yang 

se isuiai 

50. Me ingajarkan pada ibui/ke iluiarga bagaimana meilakuikan masase i uiteiruis 

dan meimeiriksa kontraksi uiteiruis. 

51. Me inge ivaluiasi keihilangan darah. 

52. Me imeiriksa teikanan darah, nadi, dan keiadaan kanduing ke imih se itiap 15 

meinit seilama satui jam peirtama pascapeirsalinan dan seitiap 30 meinit 

se ilama jam keiduia pascapeirsalinan. 

a. Me imeiriksa teimpe iratuir suihui tuibuih se ikali se itiap jam seilama duia jam 

pe irtama pascapeirsalinan. 

b. Me ilakuikan tindakan yang se isuiai de ingan te imuian yang tidak normal  

53. Me ine impatkan seimuia peiralatan di dalam laruitan klorin 0,5% uintuik 

de ikontaminasi (10 meinit). Meincuici dan meimbilas pakaian seiteilah 

de ikontaminasi. 

54. Me imbuiang bahan-bahan yang te irkontaminasi kei dalam teimpat sampah 

yang se isuiai. 
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55. Me imbeirsihkan ibui de ingan me ingguinakan air diseinfe iksi tingkat tinggi . 

Me imbeirsihkan cairan keituiban, leindir dan darah . Meimbantui ibui 

meimakai pakaian yang be irsih dan ke iring. 

56. Me imastikan bahwa ibui nyaman, Me imbantui ibui me imbeirikan ASI, 

Me inganjuirkan keiluiarga uintuik meimbeirikan ibui minuiman dan makanan 

yang diinginkan 

57. Me inde ikontaminasi daeirah yang diguinakan de ingan laruitan klorin 0,5% 

dan meimbilas deingan air beirsih 

58. Me inceilu ipkan saruing tangan kotor ke i dalam laruitan klorin 0,5%, 

meimbalikkan bagian dalam kei luiar uintuik me ireindamnya dalam laruitan 

klorin 0,5% seilama 10 meinit 

59. Me incuici keiduia tangan de ingan sabuin dan air meingalir 

60. Me ileingkapi partograf (halaman deipan dan be ilakang) 

 

2.2.6 Patograf 

1.  Partograf Adalah alat bantui uintuik me imantaui ke imajuian kala satui 

pe irsalinan dan informasi uintuik meimbuiat ke ipuituisan klinik. Tuijuian uitama 

pe ingguinaan partograf adalah: 

2. Me incatat hasil obseirvasi dan ke imajuian pe irsalinan deingan me inilai 

pe imbuikaan se irviks me ilaluii pe iriksa dalam, meinilai kuialitas kontraksi 

uiteiruis dan pe inuiruinan bagian teirbawah. 

3. Me inde iteiksi Apakah prose is pe irsalinan be irjalan seicara normal. De ingan 

de imikian juiga dapat meindeite iksi se icara dini keimuingkinan partuis lama 

4. Data peirleingkapan yang te irkait deingan pe imantauian kondisi ibui, kondisi 

bayi, grafik ke imajuian proseis pe irsalinan bahan dan meidikameintosa yang  

dibeirikan dimana seimuia itui dicatatkan seicara rinci pada statuis re ikan meidic 

ibui beirsalin dan bayi baru i lahir. (APN, 2017). 
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Partograf APN, 2018. 

Gambar 2.1 Partograf Bagian Depan 
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Gambar 2.2  

Partograf Bagian Belakang 

 

2.2.7  Komplikasi Pada Persalinan  

a. Pe irdarahan Paska Salin 

Pe irdarahan paska salin adalah peirdarahan >500 ml se iteilah bayi lahir 

ataui yang be irpote insi meimpeingaruihi he imodinamik ibui. Pe irdarahan 

pascasalin primeir teirjadi dalam 24 jam peirtama seiteilah peirsalinan, 

se imeintara peirdarahan pascasalin seikuinde ir adalah peirdarahan peirvaginam 

yang le ibih banyak dari normal antara 24 jam hingga 12 minggui se ite ilah 

pe irsalinan. Peinye ibab pe irdarahan pasca salin adalah: atonia uite iri, reiteinsio 
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placeinta, sisa placeinta, robeikan jalan lahir, ruiptuira uiteiri dan inveirsio uiteiri. 

b. Pre i e iklampsia-e iklampsia 

1) Pre ie iklampsia Ringan 

a) Teikanan darah ≥140/90 mmHg pada uisia ke ihamilan > 20 minggui. 

b) Teis ce iluip uirin meinuinjuikkan proteiinuiria 1+ ataui peime iriksaan 

proteiin kuiantitatif meinuinjuikkan hasil >300 mg/24 jam. 

2) Pre ie iklampsia Be irat 

a) Teikanan darah >160/110 mmHg pada u isia ke ihamilan >20 minggui. 

b) Teis ceiluip uirin meinuinjuikkan proteiinuiria ≥2+ ataui 

pe imeiriksaan proteiin kuiantitatif meinuinju ikkan hasil >5 

g/24 jam. 

c) Ataui dise irtai keite irlibatan organ lain: 

1. Trombositopeinia (< 100.000 seil/uiL), he imolisis mikroangiopati. 

2. Pe iningkatan SGOT/SGPT, nye iri abdomein kuiadran kanan atas. 

3. Sakit keipala, skotoma peinglihatan. 

4. Pe irtuimbuihan janin teirhambat, oligohidramnion. 

5. E ideima parui dan/ataui gagal jantuing konge istif. 

6. Oligu iria (< 500ml/24jam), kreiatinin > 1,2 mg/dl. 

3) Suipe irimposeid pre ie iklampsia pada hipeirte insi kronik 

a) Ibui de ingan riwayat hipeirteinsi kronik (suidah ada 

se ibe iluim uisia ke ihamilan 20 minggui). 

b) Teis ce iluip uirin meinuinjuikkan proteiinuiria >+1 ataui trombosit 20 

minggui 

4) E iklampsia 

a) Ke ijang uimuim dan/atau i koma. 

b) Ada tanda dan ge ijala preieiklampsia. 

c) Tidak ada keimuingkinan pe inye ibab lain (misalnya 

e ipileipsi, pe irdarahan suibarakhnoid, dan meiningitis). 

c. Pe irsalinan Preiteirm 

Pe irsalinan preiteirm adalah peirsalinan yang te irjadi seibeiluim uisia 
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ke ihamilan 37 minggui. Diagnosis dapat diteigakkan de ingan adanya kontraksi 

4 kali dalam 20 meinit ataui 8 kali dalam 60 meinit diikuiti deingan pe iruibahan 

se irviks yang progre isif dan pe imbuikaan seirviks ≥ 2 cm (Cuinningham, 2016).  

2.2.8 Asuhan Komplementer Pada  Persalinan 

1. Pe imbeirian Aroma Teirapi Lave inde ir 

 Salah satui uipaya uintu ik me inuiruinkan nye iri pe irsalinan yaitui de ingan 

meimbe irikan aromateirapi. Salah satui aroma teirapi yang dapat diguinakan yaitui 

lave inde ir. Peimbe irian aromateirapi lave inde ir yang dibe irikan deingan te iknik  

pe irnafasan dipeircaya le ibih eife iktif dalam meimbantui pe inuiruinan inteinsitas nye iri 

pada ibui be irsalin. Aromate irapi lave inde ir yang dibe irikan de ingan te iknik  

pe irnafasan dapat meinuiruinkan nye iri pe irsalinan kala I fasei aktif kareina aroma 

teirapi  laveinde ir yang dibe irikan deingan teiknik  peirnafasan dapat ditangkap 

langsuing ole ih re ise iptor di hiduing, ke imuidian meimbeirikan informasi leibih jauih 

kareina di otak yang me ingontrol e imosi dan meimori se irta meimbeirikan informasi 

ke i hipotalamuis yang me iruipakan peingatuir siste im inteirnal tuibuih, meimpe ingaruihi 

kondisi psikis se ise iorang. Se ilain itui aromate irapi laveinde ir me inganduing limone inei 

yang dapat meinghambat prostaglandin se ihingga dapat meinguirangi nye iri pada 

pe irsalinan. Limone inei meingontrol siklooksige inase i I dan II, me inceigah aktivitas 

prostaglandin dan meinguirangi rasa sakit. Wangi yang dihasilkan oleih 

aromateirapi lave inde ir akan meinstimuilasi thalamuis uintuik me ingaktifkan 

pe ileipasan ataui pe inge iluiaran neiu irotransmitte ir se ipe irti einceiphalinei, se irotonin dan 

e indhorpin yang be irfuingsi se ibagai pe inghilang rasa sakit alami, einceiphalinei 

meiruipakan neiu iromoduilator yang be irfuingsi meinghambat nye iri fisiologi. 

2. Pijat Endorphin 

Teiknik se intuihan dan pe imijatan ringan uintuik me imbantui 

meimbe irikan rasa teinang dan nyaman, baik me injeilang mauipuin saat prose is 

pe irsalinan akan beirlangsu ing, uintuik me inguirangi ataui meiringankan rasa 

sakit pada ibui yang akan meilahirkan. Pijat eindorphin meiruipakan seibuiah 

teiknik se intuihan dan peimijatan ringan yang dapat meinormalkan deinyuit 

jantuing dan teikanan darah, seirta meiningkatkan kondisi rileiks dalam tuibuih 
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ibui hamil deingan me imicui peirasaan nyaman meilaluii peirmu ikaan kuilit. 

a. Manfaat 

Manfaat peimijatan eindorphin : 

1) Me ingatuir produiksi hormon pe irtuimbuihan dan se iks 

2) Me inge indalikan rasa nye iri se irta sakit yang meine itap 

3) Me inge indalikan peirasaan streiss 

4) Me iningkatkan sisteim ke ikeibalan tuibuih 

Pijat eindorphin seibaiknya dilakuikan pada ibui hamil yang uisia 

ke ihamilannya suidah me imasuiki keihamilan 36 minggui, kare ina pada uisia ini 

pijat eindorphin dapat meirangsang ke iluiarnya hormon oksitosin yang bisa 

meimicui datangnya prose is pe irsalinan. 

b. Teiknik Pijat Eindorphin 

Teiknik pijat eindorphin ada 2 cara antara lain : 

Cara 1 :   

1) Ambil posisi se inyaman muingkin, bisa dilakuikan de ingan duiduik, ataui 

be irbaring miring. Se ime intara peindamping pe irsalinan be irada di deikat 

ibui (du iduik di samping ataui di beilakang ibui.  

2) Tarik napas yang dalam lalui ke iluiarkan deingan le imbuit sambil 

meime ijamkan mata. Seime intara itui, pasangan ataui suiami ataui 

pe indamping peirsalinan meinge iluis pe irmuikaan luiar leingan ibui, muilai 

dari tangan sampai leingan bawah. Mintalah ia uintuik me imbeilainya 

de ingan sangat le imbuit yang dilakuikan deingan me ingguinakan jari-je imari 

ataui hanya uijuing jari saja. 

3) Se iteilah kuirang leibih dari 5 meinit, mintalah pasangan uintuik be irpindah 

ke i leingan ataui tangan yang lain. 

4) Me iski se intuihan ringan ini hanya dilakuikan di keiduia leingan, namuin 

dampaknya luiar biasa. Ibui akan me irasa bahwa se iluiruih tuibuih me injadi 

rileiks dan teinang. 

Cara 2 :  

Teiknik seintuihan ringan ini juiga sangat eife iktif jika dilakuikan di bagian 

puingguing.  
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Caranya :  

1) Ambil posisi be irbaring miring ataui duiduik. 

2) Pasangan ataui pe indamping pe irsalinan muilai meilakuikan pijatan leimbuit 

dan ringan dari arah le iheir me imbeintuik huiruif V te irbalik, ke i arah luiar 

meinuijui sisi tuilang ruisuik.  

3) Teiruis lakuikan pijatan-pijatan ringan ini hingga ke i tuibuih ibui bagian 

bawah beilakang.  

4) Suiami dapat meimpeirkuiat eife ik pijatan leimbuit dan ringan ini deingan 

kata-kata yang me ine intramkan ibui. Misalnya, sambil meimijat leimbuit, 

suiami bisa meingatakan, “Saat akui me imbeilai leinganmui, biarkan 

tuibuihmui me injadi leimas dan santai,” ataui “Saat kamui me irasakan 

be ilaiankui, bayangkan e indhorpin-e indhorpin yang me inghilangkan rasa 

sakit dileipaskan dan meingalir kei se iluiruih tuibuihmui”. Bisa juiga de ingan 

meingu ingkapkan kata-kata cinta.  

Se iteilah meilakuikan pijat eindorphin seibaiknya pasangan langsuing 

meime iluik istrinya, se ihingga te ircipta suiasana yang be inar-be inar 

meine inangkan. 

 

 

2.3 Masa Nifas 

2.3.1 Pengertian  Masa Nifas 

Masa nifas dimuilai seisaat se iteilah keiluiarnya plase inta dan se ilapuit janin 

se irta beirlanjuit hingga e inam minggui (42 hari) (Frase ir, 2019). Me inuiruit Varne iy 

(2018), Masa nifas adalah masa dari keilahiran plaseinta dan seilapuit janin 

(meinandakan akhir peiriodei intrapartuim) hingga ke imbalinya traktuis 

re iproduiksi wanita pada kondisi tidak hamil. Peiriode i masa nifas beirlangsuing 

se ikitar einam minggui. 

Masa nifas dimuilai seiteilah keilahiran plaseinta dan beirakhir keitika alat-

alat kanduingan ke imbali seipe irti keiadaan seibe iluim hamil. Masa nifas 

be irlangsuing se ilama kira-kira 6 minggui (Saifuiddin, 2019). 
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2.3.2 Tahapan Masa Nifas 

Ada be ibe irapa tahapan yang di alami oleih wanita seilama masa nifas, yaitu i 

se ibagai beirikuit : 

a. Imme idiatei puieirpe iriuim, yaitui waktui 0-24 jam se iteilah meilahirkan. ibui te ilah 

di peirbole ihkan beirdiri ataui jalan-jalan 

b. E iarly puie irpe iriuim, yaitui waktui 1-7 hari pe imuilihan seite ilah meilahirkan. 

pe imuilihan meinye iluiruih alat-alat reiproduiksi beirlangsuing se ilama 6- minggu i 

Late ir puie irpe iriuim, yaitui waktui 1-6 minggui se iteilah meilahirkan, inilah waktui 

yang dipe irluikan oleih ibui uintuik puilih dan se ihat seimpuirna. Waktui se ihat bisa 

be irminggu iminggui, builan dan tahuin (Saifuiddin, 2019). 

 

2.3.3 Proses Adaptasi Fisiologis Masa Nifas 

Me inuiruit Ratna (2020) pada saat masa nifas, ibui akan meingalami 

be ibeirapa peiruibahan fisiologis, yaitui : 

1. Perubahan Fisik 

Pe iruibahan fisik yang dialami oleih ibui nifas adalah keimbalinya 

uikuiran uiteiruis ke ipada uikuiran tidak hamil (involuisi uite iruis). Pada hari-

hari peirtama postpartuim uiteiruis se itinggi 1-2 cm diatas puisat 

(uimbilikuis), hari kei -7 se ikitar 5 cm diatas simfisis puibis dan 2 minggui 

postpartuim biasanya uite iruis suidah tidak bisa diraba lagi.  

 

2.3.4 Proses Adaptasi Psikologis Masa Nifas 

1. Perubahan Psikologis 

Saat meimasuiki masa nifas, ibui akan meingalami peiruibahan 

psikologis yang dibagi me injadi 3 fasei, yaitui : 

1) Fase i taking-in (hari kei 1-2 se ite ilah meilahirkan)  

a. Ibui masih pasif dan teirgantuing de ingan orang lain,  

b. Pe irhatian ibui te irtuijui pada keikhawatiran pe iruibahan tuibuihnya,  

c. Ibui akan me inguilangi pe ingalaman-pe ingalaman waktui 

meilahirkan,  
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d. Me imeirluikan keiteinangan dalam tiduir uintuik meinge imbalikan 

ke iadaan tuibuih ke i kondisi normal,  

e. Nafsui makan ibui biasanya be irtambah seihingga meimbuituihkan 

pe iningkatan nuitrisi. Kuirangnya nafsui makan meinandakan 

prose is pe inge imbalian kondisi tuibuih tidak be irlangsuing normal.  

2) Fase i taking hold (hari kei 2-4 se ite ilah meilahirkan)  

a. Ibui me impeirhatikan keimampuian meinjadi orang tuia dan 

meiningkatkan tangguing jawab akan bayinya,  

b. Ibui me imfokuiskan peirhatian pada peingontrolan fuingsi tuibuih, 

BAK, BAB, dan daya tahan tuibu ihnya,  

c. Ibui be iruisaha u intuik meinguiasai ke iteirampilan meirawat bayi 

se ipe irti meingge indong, me inyuisu ii, me imandikan, dan meingganti 

popok,  

d. Ibui ce indeiruing te irbuika meineirima naseihat bidan dan krikan 

pribadi,  

e. Ke imuingkinan ibui me ingalami deipre isi postpartuim kareina 

meirasa tidak mampui meimbeisarkan bayinya.  

 

 

3) Fase i le itting go (beirlangsuing 10 hari se iteilah meilahirkan).  

b. Teirjadi seite ilah ibui puilang ke i ruimah dan dipeingaruihi ole ih 

duikuingan se irta pe irhatian keiluiarga,  

c. Ibui suidah me ingambil tangguing jawab dalam meirawat bayi dan 

meimahami keibuituihan bayi se ihingga akan meinguirangi hak ibui 

dalam keibe ibasan dan huibuingan sosial,  

d. De iprse ii postpartuim se iring teirjadi pada masa ini.  

2. Pengeluaran Lochea 

Pada beibe irapa hari postpartuim, te irjadi peiluiruihan lapisan 

de isiduia basalis yang me inye ibabkan keiluiarnya cairan yang 

meinganduing e iritrosit (se il darah meirah), potongan lapisan deisiduia, se il 

e ipiteil dan bakteiri meilaluii vagina. Cairan ini dike inal seibagai loche ia 
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(Cuinningam dkk, 2018). Loche ia dibeidakan meinjadi beibe irapa jeinis 

yaitu i : 

a) Loche ia Ruibra 

Loche ia ruibra adalah locheia yang ke iluiar pada hari 1-2 postpartuim, 

teidiri dari darah meirah se igar be ircampuir de ingan sisa ke ituiban. 

b) Loche ia Sanguiinole inta 

Loche ia sanguiinole inta adalah locheia yang ke iluiar pada hari kei-3 

sampai hari kei-7 postpartuim. Loche ia ini beirwarna keicokeilatan 

be ircampuir leindir. 

c) Loche ia Se irosa 

Loche ia ini keiluiar pada hari kei-7 sampai hari kei-14 postpartuim. 

Cairan yang ke iluiar pada masa ini beirwarna keikuiningan. 

d) Loche ia Alba 

Loche ia alba beirwarna puitih, dan teirjadi pada hari kei-14 sampai 

se ileisai masa nifas (Cuinningham dkk, 2018). 

3. Laktasi / Pengeluaran Air Susu Ibu (ASI) 

Se ilama masa keihamilan, hormon prolaktin yang be irasal dari 

plaseinta akan meingalami peiningkatan. Pada hari peirtama postpartuim, 

ASI biasanya be iluim keiluiar kareina masih teirhambat oleih hormon 

e istroge in yang tinggi. Pada hari keiduia dan ke itiga, kadar eistroge in dan 

proge iste iron me inuiruin, se ihingga pe ingaruih prolaktin meinjadi leibih 

dominan yang me inye ibabkan se ikre isi ASI pada ibui. ASI me iruipakan 

nuitrisi paling se isuiai uintuik bayi yang meinganduing imuinologis dan 

antibakteiri yang sangat dibuituihkan oleih bayi. ASI juiga meinganduing 

be irbagai vitamin, keicuiali vitamin K (Cuinningham dkk, 2016). Uintuik 

itui, pe imbeirian ASI me iruipakan suimbeir nuitrisi uitama dan satui-satuinya 

bagi bayi be iruisia dibawah 6 builan (Cuinningham, 2018). 

 

2.3.5 Kebutuhan Pada Masa Nifas 

Ke ibuituihan dasar masa nifas seibagai be irikuit: 

1. Nuitrisi dan Cairan 
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Ibui nifas meime irluikan nuitrisi dan cairan uintuik peimuilihan 

kondisi keise ihatan seiteilah meilahirkan, cadangan teinaga se irta uintuik 

meime inuihi keibuituihan akan gizi se ibagai be irikuit: 

a. Me ingkonsuimsi makanan tambahan, kuirang le ibih 500 kalori tiap hari. 

b. Makan de ingan dieit gizi se iimbang uintuik meimeinu ihi keibuituihan 

karbohidrat, proteiin, leimak, vitamin, dan mineiral. 

c. Minuim se idikitnya 3liteir se itiap hari. 

d. Me ingonsuimsi tableit beisi se ilama 40 hari postpartuim. 

e. Me ingonsuimsi vitamin A 200.000 intra uinit. 

2. Ambuilasi 

Se iteilah be irsalin, ibui akan me irasa leilah. Ole ih kareina itui, ibui haruis 

be iristirahat, mobilisasi yang dilakuikan teirgantuing pada komplikasi 

pe irsalinan, nifas dan seimbuihnya luika. Ambuilasi dini adalah mobilisasi 

se ige ira se ite ilah ibui meilahirkan deingan me imbimbing ibui uintuik banguin dari 

teimpat tiduirnya, ibui postpartuim dipeirbole ihkan banguin dari te impat 24-28 

jam seiteilah meilahirkan. 

 

3. E iliminasi 

a. Miksi 

Buiang air keicil seindiri seibaiknya dilakuikan seice ipatnya. Miksi 

normal bila dapat BAK dapat dise ibabkan kareina springte ir uire itra te irteikan 

oleih ke ipala janin dan spasmei ole ih iritasi muiskuilo spingte ir ani se ilama 

pe irsalinan, ataui dikare inakan oeide ima kanduing ke imih se ilama peirsalinan. 

 

b. De ife ikasi 

Ibu i diharapkan dapat BAB se ikitar 3-4 hari postpartuim. 

 

c. Ke ibe irsihan diri 

Ke ibe irsihan diri beirguina uintuik me inguirangi infe iksi dan 

meiningkatkan pe irasaan nyaman. 
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d. Istirahat 

Ibui nifas me ime irluikan istirahat yang cuikuip, istirahat tiduir yang 

dibuituihkan ibui nifas seikitar 8 jam pada malam hari dan 1 jam pada siang 

hari (Prove irawati, 2016). 

 

2.3.6 Komplikasi Pada Masa Nifas 

Komplikasi masa nifas diantaranya adalah32: 

1. Infe iksi Masa Nifas 

Infe iksi nifas ataui puie irpeiriuim adalah infe iksi bakteiri yang be irasal 

dari saluiran re iproduiksi se ilama peirsalinan ataui puie irpe iriuim. De imam dalam 

nifas se ibagian be isar dise ibabkan oleih infeiksi nifas, maka deimam dalam nifas 

meiruipakan ge ijala peinting dari peinyakit ini. Deimam ini meilibatkan 

ke inaikan suihui sampai 38oC ataui leibih se ilama 2 hari dalam 10 hari peitama 

pascapeirsalinan keicuiali 24 jam peirtama. Tanda dan ge ijala infeiksi masa 

nifas antara lain: 

a. De imam. 

b. Takikardia. 

c. Nye iri pada pe ilvis. 

d. Nye iri te ikan pada uiteiruis. 

e. Lokhe ia be irbaui buisuik/me inye ingat. 

f. Pe inuiruinan uite iruis yang lambat. 

g. Pada laseirasi/ e ipisiotomi teirasa nye iri, be ingkak, meinge iluiarkan cairan nanah. 

 

2. Pe irdarahan Postpartuim 

 

Pe irdarahan postpartuim/ he imorargi postpartuim (HPP) adalah 

ke ihilangan darah seibanyak 500 cc ataui leibih dari traktuis ge ine italia seiteilah 

meilahirkan. 

3. Mastitis 

 

Mastitis adalah infeiksi payuidara. Mastitis teirjadi akibat invasi jaringan 

payuidara ole ih organisme i infeiksiuis ataui adanya ce ide ira payuidara. Ge ijala-
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ge ijala mastitis antara lain: 

a. Pe iningkatan suihui yang ce ipat hingga 39,50C-400C. 

b. Pe iningkatan ke iceipatan nadi. 

c. Me inggigil. 

d. Malaisei uimuim, sakit keipala. 

e. Nye iri he ibat, beingkak, inflamasi, seirta areia payuidara ke iras. 

 

4. Be induingan ASI 

Se ilama 24 hingga 48 jam peirtama seisu idah teirlihatnya se ikre isi lacteial, 

payuidara seiring me ingalami disteinsi meinjadi keiras dan beirbe injol-be injol. 

Ke iadaan ini yang dise ibuit de ingan be induingan air suisui, se iring me irasakan 

nye iri yang cuikuip he ibat dan bisa dise irtai de ingan ke inaikan suihui tuibuih. 

Ke ilainan teirse ibuit me inggambarkan aliran darah ve ina normal yang 

be irleibihan dan peingge imbu ingan limfatik dalam payuidara, yang me iruipakan 

pre ikuisor re iguilar uintuik te irjadinya laktasi. Ke iadaan ini buikan meiruipakan 

ove irdiste insi sisteim lakteial oleih air suisui. 

 

5. Pospartuim Bluie is 

Postpartuim bluieis adalah suiasana hati yang dirasakan oleih wanita 

se iteilah me ilahirkan yang be irlangsuing se ilama 3-6 hari dalam 14 hari pe irtama 

pasca meilahirkan yang pe irasaan ini beirkaitan deingan bayinya. Ge ijala 

postpartuim bluieis adalah seibagai be irikuit: 

a. Me inangis. 

b. Me ingalami peiruibahan pe irasaan. 

c. Ce imas. 

d. Khawatir me inge inai sang bayi. 

e. Ke ise ipian. 

f. Pe inuiruinan gairah se iksuial. 

g. Kuirang pe ircaya diri teirhadap keimampuiannya me injadi seiorang ibui. 
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6. De ipre isi Be irat 

De ipre isi be irat dikeinal se ibagai sindroma de ipreisif non psikotik pada 

ke ihamilan namuin uimuimnya te irjadi dalam beibe irapa minggu i sampai builan 

se iteilah keilahiran. Ge ijala-ge ijala deipre isi be irat: 

a. Pe iruibahan pada mood. 

b. Gangguian pola tiduir dan pola makan. 

c. Pe iruibahan meintal dan libido. 

d. Dapat puila muincuil fobia, keitakuitan akan meinyakiti diri seindiri 

ataui bayinya (Prove irawati, 2016). 

 

2.3.7 Standar Pelayanan Nifas di Masa Normal 

Se ilama masa postpartuim, ibui nifas beirhak meindapatkan minimal 4 kali 

kuinjuingan nifas oleih te inaga keise ihatan. Kuinju ingan te irse ibuit dibagi meinjadi : 

 

1) Kuinjuingan I (6-8 jam postpartuim) 

Tuijuian:  

1) Me inceigah pe irdarahan nifas kareina atonia uiteiri. 

2) Me inde iteiksi dan meirawat pe inye ibab lain pe irdarahan dan ruijuik jika 

pe irdarahan beirlanjuit. 

3) Me imbeirikan konse iling pada ibui ataui salah satui anggota ke iluiarga 

meinge inai cara peinceigahan pe irdarahan masa nifas. 

4) Me imbantui ibui dalam peimbeirian ASI awal. 

5) Me ilakuikan bouinding attachmeint antara ibui dan bayi. 

6) Me injaga bayi te itap seihat dan meinceigah hipoteirmi. 

7) Jika peituigas ke ise ihatan meinolong pe irsalinan, ia haruis te itap tinggal 

de ingan ibui dan bayi se ilama 2 jam peirtama seiteilah keilahiran ataui 

sampai ibui dan bayi stabil. 

2) Kuinjuingan II (6 hari postpartuim) 

Tuijuian: 
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1) Me imantaui involuisi u iteiruis, me inilai kontraksi uiteiruis, dan me imastikan 

fuinduis uiteiri beirada di bawah uimbilicuis se irta tidak ada peirdarahan 

abnormal. 

2) Me inilai adanya tanda-tanda deimam, infeiksi, ataui peirdarahan 

abnormal. 

3) Me imastikan ibui cuiku ip meindapatkan nuitrisi dan istirahat. 

4) Me imastikan ibui meinyuisuii de ingan baik dan tidak meinuinjuikkan tanda 

pe inyuilit. 

5) Me imbeirikan konseiling pada ibui meinge inai asuihan pada bayi, cara 

meirawat tali puisat, meinjaga bayi teitap hangat dan peirawatan bayi 

se ihari-hari. 

3) Kuinjuingan III (2 minggui postpartuim) 

Tuijuian: 

1) Me imantaui involuisi uiteiruis, me inilai kontraksi uiteiruis, dan me imastikan 

fuinduis uite iri beirada dibawah uimbilicuis se irta tidak ada peirdarahan 

abnormal. 

2) Me inilai adanya tanda-tanda de imam, infeiksi, ataui pe irdarahan abnormal. 

3) Me imastikan ibui cuikuip meindapatkan nuitrisi dan istirahat. 

4) Me imastikan ibui meinyuisuii de ingan baik dan tidak meinu injuikkan tanda 

pe inyuilit. 

5) Me imbeirikan konseiling pada ibui meinge inai asuihan pada bayi, cara 

meirawat tali puisat, me injaga bayi te itap hangat dan pe irawatan bayi 

se ihari-hari. 

4) Kuinjuingan IV (6 minggui postpartuim) 

Tuijuian: 

1) Me inanyakan pada ibui meinge inai pe inyuilit yang ibui dan bayi alami. 

2) Me imbeirikan konse iling KB se icara dini (Puirwoastuiti, 2018). 

 

2.3.8 Asuhan Komplementer Pada  Masa Nifas 

1. Perawatan Payudara 

 Pe irawatan payuidara (Breiast Care i) adalah suiatui cara meirawat 
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payuidara yang dilakuikan pada saat keihamilan ataui masa nifas uintuik 

produiksi ASI, se ilain itui uintuik ke ibe irsihan payuidara dan be intuik puitting 

suisui yang masuik ke i dalam ataui datar. Pu iting suisui de imikian seibe inarnya 

buikanlah halangan bagi ibui uintuik meinyuisuii de ingan baik deingan 

meinge itahuii se ijak awal, ibui me impuinyai waktui uintuik meinguisahakan agar 

puiting suisui le ibih muidah se iwaktui me inyu isuii. Disamping itui juiga sangat 

pe inting meimpeirhatikan keibe irsihan peirsonal hygieine i (Ruistam, 2019). 

Payuidara adalah peileingkap organ re iproduiksi wanita dan pada masa 

laktasi akan meinge iluiarkan air suisui. Payuidara muingkin akan se idikit 

be iruibah warna seibe iluim keihamilan, areiola (areia yang me inge ililingi 

puiting suisui) biasanya be irwarna keime irahan, teitapi akan meinjadi coklat 

dan muingkin akan me ingalami peimbe isaran se ilama masa keihamilan dan 

masa meinyuisuii (Manuiaba, 2017). 

Pe irawatan Payuidara pasca pe irsalinan me iruipakan keilanjuitan 

pe irawatan payuidara se imasa hamil, meimpuinyai tuijuian antara lain: 

a. Uintu ik meinjaga ke ibeirsihan payuidara se ihingga te irhindar dari infeiksi. 

b. Uintu ik meinge inyalkan puiting suisui, suipaya tidak muidah leiceit. 

c. Uintu ik meinonjolkan puiting suisui. 

d. Me injaga be intuik buiah dada teitap bagu is 

e. Uintu ik meince igah teirjadinya pe inyuimbatan 

f. Uintu ik meimpe irbanyak produiksi ASI 

g. Uintu ik meinge itahuii adanya ke ilainan (Jannah, 2018) 

 

2.4 Bayi Baru Lahir 

2.4.1 Pengertian Bayi Baru lahir 

Bayi barui lahir normal adalah bayi yang lahir dalam preise intasi 

be ilakang keipala meilaluii vagina tanpa me imakai alat, pada uisia keihamilan 

ge inap 37 minggui sampai deingan 42 minggui, de ingan be irat badan 2500-4000 

gram, nilai apgar >7 dan tanpa cacat bawaan (Cuinningham, 2018). Bayi barui 

lahir normal adalah bayi yang lahir de ingan uimuir ke ihamilan 37 minggui 

sampai 42 minggui dan be irat lahir antara 2500-4000 gram (Jannah, 2018). 
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2.4.2 Pemeriksaan Fisik BBL dan Neonatus 

Pe imeiriksaan fisik pada bayi barui lahir dan ne ionatuis dilakuikan uintuik 

meinilai statuis ke ise ihatan. Waktui peime iriksaan fisik dapat dilakuikan saat bayi 

barui lahir, 24 jam seite ilah lahir. Peime iriksaan fisik pada bayi barui lahir dan 

ne ionatuis, ada be ibe irapa hal yang pe irlui dipeirhatikan, antara lain seibagai 

be irikuit: 

1. Bayi se ibaiknya dalam keiadaan teilanjang di bawah lampui te irang se ihingga 

bayi tidak muidah ke ihilangan panas ataui le ipaskan pakaian hanya pada 

daeirah yang dipe iriksa. Lakuikan prose iduir se icara beiruiruitan dari keipala 

sampai keikaki ataui lakuikan prose iduir yang me ime irluikan obse irvasi ke itat 

leibih dahuilui, spe irti parui–parui, jantuing dan abdomein. 

2. Lakuikan prose iduir yang me ingganggui bayi, se ipe irti peimeiriksaan reifle iks 

pada tahap akhir. 

3. Bicara leimbuit, peigang tangan bayi di atas dadanya ataui lainnya (Oktarina, 

2016). 

Hal–hal yang haruis dipe iriksa: 

1) Ke iadaan uimuim 

Yang dinilai seicara uimuim se ipeirti keipala, badan, eiksteirmitas, tonuis 

otot, tingkat aktivitas, tangisan bayi, warna kuilit dan bibir. 

2) Pe imeiriksaan fisik khuisuis 

a. Hituing fre ikuie insi napas 

Pe iriksa freikuie insi napas dilakuikan de ingan meinghituing 

pe irnapasan dalam satui me init peinuih, tanpa adanya re itraksi dada dan 

suiara meirintih saat eikspirasi. Lajui napas normalnya 40 – 60 kali pe ir 

meinit. 

b. Hituing fre ikuie insi jantuing 

Pe iriksa freikuie insi jantuing de ingan me ingguinakan steitoskop dan 

dihituing se ilama satui meinit pe inuih, lajui jantuing normalnya 120 – 160 

de inyuit pe ir meinit. 

c. Suihui tuibuih 
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Suihui tuibuih BBL normalnya 36,5 – 37,5 0C diuikuir di daeirah 

ke itiak deingan me ingguinakan the irmomeiteir. 

3) Ke ipala 

Pe iriksa uibuin – uibu in beisar dan uibu in – uibuin keicil deingan palpasi 

uintuik me inge itahuii apakah ada suituira, molasei, kapuit suikse idane iuim, 

se ifalheimatoma dan hidroseifaluis 

4) Mata 

Pe iriksa mata bayi de ingan cara inspeiksi uintuik meinge itahuii uikuiran, 

be intuik dan ke isimeitrisan mata. 

a. Pe imeiriksaan skleira beirtuijuian uintuik meinilai warna skleira, yang 

dalam keiadaan normal beirwarna puitih 

b. Pe imeiriksaan puipil seicara normal puipil beirbe intuik builat dan simeitris, 

apabila dibeirikan sinar puipil akan meinge icil. 

5) Teilinga 

Juimlah, posisi dan ke isime itrisan teilinga dihuibuingkan de ingan mata 

dan ke ipala seirta ada tidaknya gangguian pe inde ingaran. Pe iriksa dauin te ilinga 

uintuik meineintuikan beintuik, beisar dan posisinya. 

6) Hiduing dan muiluit 

Pe irtama yang kita lihat apakah bayi dapat be irnapas deingan lancar 

tanpa hambatan, keimuidian lakuikan pe ime iriksaan inspeiksi muiluit uintuik 

meinge itahuii be intuik dan keisimeitrisan muiluit lalui masuikkan satui jari kei 

dalam muiluit uintuik meirasakan hisapan bayi dan pe irhatikan apakah ada 

ke ilainan congeinital seipe irti labiopalatokisis 

7) Le ihe ir 

Pe iriksa beintuik dan keisimeitrisan leihe ir, adanya peimbe ingkakan ataui 

be injolan. Pastikan uintuik meilihat apakah ke ileinjar tyroid beingkak 

8) Dada 

Pe iriksa be intuik dada, puiting apakah normal dan sime itris, buinyi napas 

dan buinyi jantuing. 
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9) Bahui le ingan dan tangan 

Yang dilakuikan adalah meinghituing juimlah jari apakah ada keilainan 

dan pe irge irakannya aktif ataui tidak. 

10) Abdome in 

Yang dilihat dari peiruit bayi be intuik dari pe iruit, peinonjolan diseikitar 

tali puisat pada saat bayi me inangis, peirdarahan tali puisat. 

11) Jeinis keilamin 

Pada bayi laki – laki yang haruis dipe iriksa adalah panjang pe inis, 

teistis suidah tuiruin dan beirada dalam skrotuim dan uijuing pe inis be irluibang. 

Pada bayi pe ire impuian yang haruis dipe iriksa adalah normalnya labia mayora 

dan labia minora, pada vagina te irdapat luibang, pada uire itra te irdapat luibang 

dan teirdapat klitoris (Ratna, 2020) 

12) Kuilit 

Pe iriksa apakah kuilit bayi te irdapat lanuigo, e ideima, be ircak, tanda lahir 

dan meimar. 

13) Puingguing dan anuis 

Pe iriksa puingguing bayi apakah ada keilainan ataui be injolan, apakah anuis 

be irluibang ataui tidak. 

14) Tuingkai dan kaki 

Pe iriksa apakah keiduia kaki bayi se ijajar dan normal, peiriksa juimlah 

jari dan ge irakan kaki (Ratna, 2020) 

 

2.4.3 Perawatan BBL dan Neonatus 

1. Pe irawatan tali puisat 

Pe irawatan tali puisat ialah meinjaga agar tali puisat te itap keiring dan 

be irsih. Cuici tangan de ingan sabuin dan air be irsih se ibeiluim meirawat tali 
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puisat. Be irsihkan de ingan le imbuit kuilit di se ikitar tali puisat de ingan kapas 

basah, keimuidian seite ilah keiring jangan dibuingkuis ole ih kassa ste iril. Popok 

ataui ceilana bayi diikat di bawah tali puisat, tidak meinuituipi tali puisat uintuik 

meinghindari kontak de ingan fe ise is ataui uirin. Hindari pe ingguina kancing, 

koin ataui uiang logam uintuik meimbaluit teikan tali puisat. 

2. Me imandikan 

Me imandikan bayi se ibaiknya dituinda sampai 6 jam ke ilahiran agar 

tidak teirjadi hipoteirmi. Tuijuian: uintuik me injaga bayi te itap be irsih, hangat, 

ke iring, meinjaga ke ibe irsihan tali puisat dan meimbe irikan rasa nyaman pada 

bayi. 

3. Me iniduirkan 

Me imposisikan bayi de ingan tiduir te irleintang, uisahakan suihu i 

ruiangan bayi dapat dipeirtahankan 210C, guinakan kasu ir ataui matras 

yang agak ke iras le itakkan pe irlak di atas matras dan dihamparkan se isuiai 

de ingan le ibar kain pe ilapis di atasnya, bantal tidak peirlui diguinakan 

kareina hanya akan meinye ibabkan bayi te irce ikik. 

4. Me ingganti popok 

Popok bayi haruis diganti se itiap kali basah ataui kotor. Rata–rata 

bayi barui lahir meime irluikan se ipuiluih sampai duia beilas kali meingganti 

popok se itiap hari. Meiskipuin jika meingganti popok bayi te irnyata tidak 

kotor seitidaknya de ingan se iring me ingganti popok tidak akan meinambah 

masalah yang be irpote insi meinimbuilkan ruiam popok. 

5. Me ingguinting kuikui 

Me injaga agar kuikui bayi te itap pe inde ik uintuik pe irlinduingan bayi itu i 

se indiri. Se ilama bayi be irmain deingan jarinya deingan muidah dapat 

meincakar wajahnya se indiri jika kuikui jarinya tidak peindeik dan 

dipotong rata, seiiring de ingan makin beisarnya bayi, kuikui jari yang 

pe indeik adalah uintuik pe irlinduingan ibui. 
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6. Me ingge indong 

Me inye intuih dan beirbicara keipada bayi me imbeiri bayi rasa aman 

se icara fisik dan mosional. Meingge indong bayi se iring me injadi bagian 

dari prose is pe ileikatan yang akan me imbuiat ibui dan bayinya me irasa 

nyaman satui sama lain, seihingga tidak peirlui khawatir akan 

meimanjakannya uintuik be ibe irapa builan awal (Ruikiyah, 2019). 

2.4.4 Kebutuhan pada BBL dan Neonatus 

Ke ibuituihan pada BBL dan ne ionatuis adalah se ibagai beirikuit: 

1. Nuitrisi 

Dalam seihari bayi akan lapar se itiap 2-4 jam. Bayi hanya 

meime irluikan ASI se ilama einam builan pe irtama. Uintuik meime inuihi 

ke ibuituihan nuitrisi bayi, se itiap 3-4 jam bayi haruis dibanguinkan uintuik 

dibeiri ASI. 

2. E iliminasi 

a) BAK 

Normalnya, dalam se ihari bayi BAK se ikitar 6 kali se ihari. Pada 

bayi u irin dibuiang de ingan cara meingosongkan kanduing ke imih seicara 

re ifleiks. 

b) BAB 

De ife ikasi peirtama akan beirwarna hijaui keihitam-hitaman dan pada 

hari kei 3- 5 kotoran akan beirwarna kuining keicoklatan. Normalnya bayi 

akan meilakuikan de ife ikasi se ikitar 4-6 kali dalam seihari. Bayi yang hanya 

meindapat ASI, kotorannya akan beirwarna kuining, agak cair, dan 

be irbiji. Seidangkan bayi yang me indapatkan suisui formu ila, kotorannya 

akan beirwarna coklat muida, leibih padat, dan beirbaui. 

3. Tiduir 

Dalam 2 minggu i pe irtama seiteilah lahir, normalnya bayi akan 

se iring tiduir, dan ke itika teilah meincapai uimuir 3 builan bayi akan tiduir 

rata-rata 16 jam seihari. Juimlah waktui tiduir bayi akan beirkuirang se iiring 
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de ingan pe irtambahan uisia bayi. 

4. Ke ibe irsihan 

Ke ise ihatan ne ionatuis dapat dikeitahuii dari warna, inteigritas, dan 

karakteiristik kuilitnya. Pe ime iriksaan yang dilakuikan pada kuilit haruis 

meincakuip inspeiksi dan palpasi. Pada pe imeiriksaan inspeiksi dapat 

meilihat adanya variasi keilainan kuilit. Namuin, uintuik meinghindari 

masalah yang tidak tampak jeilas, juiga pe irlui uintuik dilakuikan 

pe imeiriksaan palpasi deinghan meinilai keite ibalan dan konsisteinsi kuilit. 

 

5. Ke iamanan 

Ke ibuituihan ke iamanan yang dipe iruikan oleih bayi me ilipuiti: 

a. Pe inceigahan infe iksi yang dilakuikan deingan cara: 

1) Me incuici tangan seibe iluim dan se isuidah meinangani bayi, 

2) Se itiap bayi haruis me imiliki alat dan pakaian  teirse indiri uintuik 

meince igah infeiksi silang, 

3) Me inceigah anggota ke iluiarga ataui teinaga ke ise ihatan yang sakit 

uintuik meirawat bayi, 

4) Me injaga ke ibeirsihan tali puisat, 

5) Me injaga ke ibeirsihan areia bokong. 

b. Pe inceigahan masalah pe irnapasan, meilipuiti: 

1) Me inye indawakan bayi se ite ilah meinyuisuii uintuik meince igah aspirasi 

saat teirjadi guimoh ataui muintah, 

2) Me imposisikan bayi teirle intang ataui miring saat bayi tiduir. 

 

c. Pe inceigahan hipote irmi, meilipuiti: 

1) Tidak meine impatkan bayi pada uidara dingin de ingan se iring, 

2) Me injaga suihui ruiangan se ikitar 25 0c, 

3) Me inge inakan pakaian yang hangat pada bayi, 

4) Se ige ira me ingganti pakaian yang basah, 

5) Me imandikan bayi de ingan air hangat deingan suihui ±37 0c, 
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6) Me imbeirikan bayi be idong dan se ilimuit (Ruikiyah, 2019). 

 

2.4.5 Komplikasi pada BBL dan Neonatus 

1. Ke ijang Ne ionatuis 

Ke ijang pada ne ionatuis buikanlah suiatui pe inyakit, teitapi meiruipakan 

suiatui ge ijala peinting akan adanya pe inyakit lain seibagai peinye ibab ke ijang 

ataui adanya ke ilainan suisuinan saraf puisat. Pe inye ibab uitama teirjadinya 

ke ijang adalah keilainan bawaan pada otak, seidangkan se ibab seikuinde ir 

adalah gangguian me itabolik ataui pe inyakit lain seipe irti peinyakit infeiksi. 

2. Pe irdarahan Tali Puisat 

Pe irdarahan yang te irjadi pada tali puisat bisa timbuil kareina trauima 

pada peingikatan tali puisat yang kuirang baik ataui keigagalan proseis 

pe imbeintu ikkan trombuis normal. Se ilain itui, pe irdarahan pada tali puisat juiga 

dapat seibagai peituinjuik adanya pe inyakit pada bayi. 

 

3. Bayi de ingan Be irat Badan Lahir Re indah (BBLR) 

Bayi de ingan be irat badan lahir reindah yaitui bayi barui lahir yang be irat 

badannya saat lahir kuirang dari 2500 gram (sampai deingan 2499 gram). 

Komplikasi yang dapat teirjadi pada bayi de ingan be irat badan lahir reindah 

diantaranya adalah pe inyakit 128 hipoteirmia, gangguian pe irnafasan, 

meimbran hialin, ikteiruis, pne iuimonia, aspirasi dan hipeirbiliruibineimia. 

4. Asfiksia Ne ionatoruim 

Suiatui ke iadaan bayi barui lahir yang gagal be irnafas se icara spontan 

dan teiratuir se ige ira se ite ilah lahir seihingga bayi tidak dapat meimasuikkan 

oksige in dan tidak dapat meinge iluiarkan zat asamarang dari tuibuihnya 

(Oktarina, 2016). 

2.4.6 Standar Pelayanan BBL dan Neonatus di Masa Normal 

Pe ilayanan e isse insial pada bayi barui lahir se ihat oleih dokte ir ataui bidan 

ataui peirawat yaitui: 
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1. Jaga bayi teitap hangat. 

2. Be irsihkan jalan napas (bila peirlui). 

3. Ke iringkan dan jaga bayi te itap hangat. 

4. Potong dan ikat tali puisat, kira-kira 2 meinit seite ilah lahir. 

5. Se ige ira lakuikan Inisiasi Me inyuisui Dini. 

6. Be iri saleip mata antibiotika teitrasiklin 1% pada keiduia mata. 

7. Be iri suintikan vitamin K1 1 mg se icara IM, di paha kiri anteirolateiral 

se iteilah  IMD. 

8. Be iri imuinisasi He ipatitis B0 (HB-0) 0,5 ml, intramuiskuilar, di paha 

kanan  anteirolateiral dibeirikan kira-kira 1-2 jam se iteilah peimbeirian 

vitamin K1. 

Me inuiruit Ke ime inkeis (2019) Pe ilayanan Kuinjuingan Ne ionatal 

disamakan deingan  Pe ilayanan Kuinjuingan Nifas yaitui: 

1) Kuinjuingan Ne ionatal Peirtama (KN1) 

Dilakuikan pada peiriode i 6 jam sampai deingan 2 hari se iteilah 

pe irsalinan. 

2) Kuinjuingan Ne ionatal 2 (KN2) 

Dilakuikan pada hari kei-3 sampai hari kei-7 se iteilah peirsalinan. 

3) Kuinjuingan Ne ie ionatal 3 (KN3) 

Asuihan dilakuikan satui kali pada peiriodei hari kei-8 sampai hari kei-28 

se iteilah peirsalinan. 

4) Kuinjuingan Ne ionatal 4 (KN4) 

Asuihan dilakuikan satui kali pada peiriodei hari kei-29 sampai hari kei-42 

se iteilah peirsalinan (Ruikiyah, 2019). 

 

2.4.7 Asuhan Komplementer pada BBL 

 
1. Pijat Bayi 

 

Pijat bayi me iruipakan stimuiluis touich ataui teirapi se intuih. Dikatakan 
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teirapi se intuih kareina meilaluii pijat bayi inilah akan teirjadi komuinikasi 

yang nyaman dan aman antara ibui dan bayinya. Pijat bayi me iruipakan 

salah satui te irapi seintuihan yang bisa me ime inuihi keitiga ke ibuituihan pokok 

teirse ibuit kareina dalam praktiknya pijat bayi ini meinganduing uinsuir 

se intuihan beiruipa kasih sayang, suiara ataui bicara, kontak mata, ge irakan 

dan pijatan bayi me iruipakan salah satui jeinis stimuilasi yang akan 

meirangsang pe irke imbangan struiktuir mauipuin fuingsi dari ke irja seil-se il 

dalam otak. Se iorang anak yang me indapatkan stimuilasi yang te irarah dan 

teiratuir akan leibih ceipat be irkeimbang dibandingkan de ingan anak lain yang 

kuirang ataui tidak meindapatkan stimuilasi. Stimuilasi ini sangat peinting 

teiruitama pada masa 3 tahuin pe irtama keihiduipannya (Ratna, 2020). 

Salah satui meikanismei dasar pijat bayi adalah aktivitas Ne irvuis 

Vaguis me iningkatkan voluime i ASI yaitui pe inye irapan makanan meinjadi 

leibih baik kareina pe iningkatan Aktivitas Ne irvuis Vaguis me inye ibabkan 

bayi ce ipat lapar seihingga akan leibih se iring meinyuisui pada ibuinya. Se ipe irti 

dikeitahu ii, ASI akan se imakin banyak diproduiksi jika seimakin banyak 

diminta. Seilain itui, ibui yang me imijat bayinya akan meirasa leibih teinang 

dan hal ini beirdampak positif pada peiningkatan voluime i ASI (Ratna, 

2020). 

Se intuihan akan meirangsang pe ire idaran darah dan meinambah eine irgi. 

Se ibe inarnya, pijat be irguina tidak hanya uintuik bayi se ihat te itapi juiga bayi 

sakit. Bahkan, bagi anak sampai orang de iwasa se ikalipuin. Para ahli 

ke ise ihatan meineimuikan pijatan deingan te iknik yang te ipat dalam kondisi 

se ihat (Ratna, 2020). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Pijat Bayi 
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2.4.8 Konsep Dasar Asuhan Kebidanan 

Manajeimein Ke ibidanan adalah proseis pe imeicahan masalah yang 

diguinakan se ibagai meitodei uintuik meingorganisasikan pikiran dan tindakan 

be irdasarkan teiori ilmiah, peine imuian-pe ineimuian, keite irampilan dalam 

rangkaian/tahapan yang logis uintuik pe ingambilan suiatui ke ipuituisan teirfokuis 

pada kliein. Langkah – Langkah manajeimein asuihan keibidanan yaitui: 

 

1. Langkah I: Pe inguimpuilan data dasar 

Langkah pe irtama meinguimpuilkan data dasar yang me inye iluiruih 

uintuik meinge ivaluiasi ibui dan bayi barui lahir. Data dasar yang 

dipeirlu ikan adalah seimuia data yang be irasal dari suimbeir infomasi yang 

be irkaitan deingan kondisi ibui dan bayi barui lahir. 

2. Langkah II: Inte irpre itasi data 

Me inginte irpre itasikan data uintuik ke imuidian diproseis me injadi 

masalah ataui diagnosis se irta ke ibuituihan pe irawatan keise ihatan yang 

diideintifikasi khuisuis. 

3. Langkah III: Me ingide intifikasi diagnosa ataui masalah poteinsial 

Me ingide intifikasi masalah ataui diagnosa poteinsial be irdasarkan 

masalah dan diagnosa saat ini beirke inaan de ingan tindakan antisipasi, 

pe inceigahan, jika meimuingkinkan, me inuinggui de ingan pe inuih waspada 

dan peirsiapan teirhadap seimuia keiadaan yang muingkin muincuil. 

4. Langkah IV: Ide intifikasi keibuituihan yang me ime irluikan peinanganan 

se ige ira 

Langkah ke ie impat meinceirminkan sikap ke isinambuingan prose is 

pe inatalaksanaan yang tidak hanya dilakuikan se ilama peirawatan primeir 

ataui kuinjuingan pre inatal peiriodik, teitapi juiga saat bidan meilakuikan 

pe irawatan beirke ilanjuitan bagi wanita te irse ibuit, misalnya saat ia 

meinjalani peirsalinan. Data barui yang dipeirole ih teiruis dikaji dan 

ke imuidian di eivaluiasi. 

5. Langkah V: Me ire incanakan asuihan yang meinye iluiruih 

Me inge imbangkan se ibuiah re incana ke ipeirawatan yang 
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meinye iluiruih de ingan me ingacui pada hasil langkah se ibe ilu imnya. 

6. Langkah VI: Me ilaksanakan Pe ireincanaan 

Me ilaksanakan reincana peirawatan seicara meinye iluiruih. Langkah 

ini dapat dilakuikan seicara keise iluiruihan oleih bidan ataui dilakuikan 

se ibagian oleih ibui, orang tuia, ataui anggota tim keise ihatan lainnya. 

7. Langkah VII: E ivaluiasi 

E ivaluiasi meiruipakan tindakan uintuik me imeiriksa apakah reincana 

pe irawatan yang dilakuikan be inar-be inar teilah meincapai tuijuian, yaitui 

meime inuihi keibuituihan ibui, seipe irti yang diideintifikasi pada langkah 

ke idu ia teintang masalah, diagnosis, mauipuin keibuituihan peirawatan 

ke ise ihatan. Dokuimeintasi yang dilakuikan dalam catatan teirinteigrasi 

be irbeintuik catatan peirke imbangan yang dituilis beirdasarkan data 

suibje iktif (S), data objeiktif (O), Analisa Data (A) dan 

Planning/pe ire incanaan (P). S-O-A-P dilaksanakan pada saat teinaga 

ke ise ihatan meinuilis pe inilaian uilang te irhadap pasiein rawat inap ataui 

saat visit pasie in. S-O-A-P di tuilis dicatatan teirinteigrasi pada statuis 

re ikam meidis pasie in rawat inap, seidangkan uintuik pasiein rawat jalan 

S-O-A-P di tuilis di dalam statuis rawat jalan pasiein (He ille in Varneiy, 

2007). 

a. S (Suibje ictive i) 

Suibye iktif adalah keiluihan pasiein saat ini yang didapatkan dari 

anamneisa (auito anamneisa ataui aloanamne isa). Laku ikan anamne isa 

uintuik meindapatkan keiluihan pasiein saat ini, riwayat peinyakit yang 

lalui, riwayat pe inyakit keiluiarga. Ke imuidian tuiliskan pada kolom S. 

b. O (Obje ictive i) 

Obje iktif adalah hasil peimeiriksaan fisik teirmasu ik peime iriksaan 

tandatanda vital, skala nye iri dan hasil peimeiriksaan peinuinjang pasiein 

pada saat ini. Lakuikan  

pe imeiriksaan fisik dan kalaui pe irlui peimeiriksaan peinuinjang te irhadap 

pasiein, tuilis hasil peimeiriksaan pada kolom O. 



75  

c. A (Asse isme int) 

Pe inilaian keiadaan adalah beirisi diagnosis ke irja, diagnosis 

difeire insial ataui probleim pasiein, yang didapatkan dari meinggabuingkan 

pe inilaian suibye iktif dan obye iktif. Buiat ke isimpuilan dalam beintuik suiatui 

11 Diagnosis Ke irja, Diagnosis Diffe ireinsial, ataui su iatui peinilaian 

ke iadaan beirdasarkan hasil S dan O. Isi di kolom A. 

d. P (Plan) 

Re incana asuihan adalah beirisi reincana uintu ik me ineigakan 

diagnosis (pe imeiriksaan peinuinjang yang akan dilakuikan uintuik 

meine igakkan diagnosis pasti), reincana teirapi (tindakan, dieit, obat - obat 

yang akan dibeirikan), reincana monitoring (tindakan monitoring yang 

akan dilakuikan, misalnya pe inguikuiran te insi, nadi, suihui, peinguikuiran 

ke ise iimbangan cairan, peinguikuiran skala nye iri) dan re incana peindidikan 

(misalnya apa yang haruis dilakuikan, makanan apa yang bole ih dan 

tidak, bagaimana posisi). 
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Breast 

Care 
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Kuinjuingan Kei 2 

G2P1A0 UiK 36 

minggui 4 hari  

Keiluihan : Nyeiri 

Pinggang 
 

Kuinjuingan Kei 3 

G2P1A0 UiK 37 

minggui 4 hari   
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Laten 

KIE 

Ketidaknyaman

an TM III yaitu  

Teknik 

pernafasa

n 

Pelvic rock 

dengan 

Gymball , KIE 

 

Pukul 00.00 WIB Mules 
semakin sering, kuat dan  ibu 

ingin meneran seperti ingin 

BAB 

Kala III Kala II 

Pukul 22.05 WIB 

Mules semakin 

sering dan semakin 

sakit 

VT : Portio tipis 

lunak pembukaan Ø 

7cm, selaput 

ketuban + presentasi 

kepala, posisi UUK 

kanan depan, 

penurunan H- III 

Pemberian 

aroma teraphy 

lavender 

Asuhan Persalinan 

Normal 

Persiapan 
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Masih terasa mules 
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minum 

Merasa senang anaknya 

sudah lahir dengan selamat 

Istirahat dan 

Nutrisi 

Manajemen Kebidanan Asuhan Berkelanjutan 

Pada Ny. F 

 

ANC 
INC 

PNC BBL 
Interprofesional 

Collaboration dengan 

SpOG 

Pemeriksaan USG UK 

34mgg 

Kunjungan 

Ke 1 

G2P1A0  

UK 35 

minggu 4 

hari 

 

Standar pelayanan 10 T 


